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ABSTRAK

DWI SULISTYOWATI OKTARINA. Hubungan antara Suku Bunga
Dengan Jumlah Kredit Investasi Pada bank-Bank UnfBwasta Naional di
Indonesia Skripsi. Jakarta : Konsentrasi Pendidikan AkusitaProgram Studi
Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi Administrasiakuftas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta, Juni 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkataddan fakta yang valid dan
reliabel tentang hubungan antara suku bunga deougaah kredit investasi pada
bank-bank umum swasta nasional di Indonesia. Remeini dilakukan dari bulan
April sampai dengan Juni 2010 di Perpustakaantindgiankir (IBI) JL. Kemang
Raya No. 35 Kebayoran Baru Jakarta Selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah dee&urvey dengan pendekatan
koresional. Populasi terjangkau adalah Bank UmurastavNasional Non Devisa
dan Devisa yang memberikan kredit investasi tiapuna Sampel penelitian
berjumlah 32 Bank Umum Swasta Nasional yang teadaft Bank Indonesia
Pengambilan sampel dengan teksiikple random sampling.

Persamaan model regresi linier sederhanaymasiikan bentuk regred =
195,0 — 8,59X. Uji persyaratan analisis, menguinmaditas galat taksiran regresi Y
dan X menunjukkan bahwa Lhitung (0,1489) < Ltab@,1%65) dengan
menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikasj € 0,05.

Dalam uji hipotesis, uji keberartian, datiearan regresi menggunakan tabel
analisis varians (ANAVA). Dari hasil uji keberaniaegresi diperoleh Fhitung
(4,91) > F tabel (4,17) yang menyatakan bahwa maagksiy = 195,0 — 8,59X
berarti. Dari hasil uji linieritas regresi diperbld-hitung (3,06) < Ftabel (5,77)
berarti model regresi yang digunakan adalah linier.

Koefisien korelasi yang dihitung dengan ngenmgkan rumusProduct
Moment menghasilakn rxy sebesar 0,38, sedangkan hasgil ujiasignifikansi
diperoleh thitung sebesar 2,4 dan ttabel sebes&. FRerhitungan koefisien
determinasi menghasilkan 14,14% varians variabdit&htukan oleh variabel X.

Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubaongang negatif serta signifikan
antara Suku Bunga dengan Jumlah Kredit Investaditétsebut berarti, semakin
besar suku bunga maka semakin rendah jumlah knedistasi.



ABSTRACT

DWI SULISTYOWATI OKTARINA. The Correlation Between Interest
Rate And Total Of Credit Investment In General Ba@K Private National In
Indonesian. Thesis. Jakarta : Concentration in Acconting Edumat Economy
Education Study Program, Economy and AdministrabDepartement, Faculty of
Economy, State University of Jakarta, July 2010.

This research is aimed to obtain valid amdiable data and facts whether
there is the correlation between Interest Rate anthl of Credit Investment in
General Banks of Private National in IndonesianisThesearch is done for 3
(three) months started on April to June 2010. Tésearch is Perpustakaan Institut
Bankir (IBI) JL. Kemang Raya No. 35 Kebayoran Baakarta Selatan.

The research method being used in this reke&s survey method with a
correlational approach. Research population on thlesearch General Banks of
Private National in Indonesian, whilst the achieyampulation is General Bank of
Private National non devisen and devisen the gofesredit investment every year.
The sample on this research are 32 banks. Sampdolgnique being used by
researches is simple random sampling.

The sample linier regression model equat@sult in regressiory = 195,0 —
8,59X Analysis conditional test, proved the validata@nvariable Y to X is normal
distributed, i.e. Lcount(Q(1489 < Ltable (0,1565 by using Liliefors test at
significance stagenf = 0,05.

In hypothesis test, the significance anddmof regression are tested by using
variants Analysis Table. The significance regressest result Fcount4(91) > F
table @,17) that shows the regression modél= 195,0 — 8,59Xsignificant. The
linear regression test result FcounB,06) < Ftable (6,77) that shows the
regression model being used is linear.

The coefficient of correlation counted bypéuct Moment formula result rxy =
0,38, whilst significance testing result tcouht and ttable 1,70. Sice the result
shows tcount > ttable, so it concluded that theyenégative, low and significant
correlation between Interest Rate and Total of Girénvestment. The coefficient
determination calculation result in 14,14% variatitY variable are determined by
X variable.

The conclusion of this research is that there igatige. It means the large Interest
rate the low also Total of Credit Investment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan program pembangunan nasional selatedaipibertumpu pada
Trilogi Pembangunan, vyaitu pemerataan pembangunam ldasil-hasilnya,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta stabilitasiamal yang sehat dan
dinamis. Untuk itu Bank Indonesia sebagai pengklelaangku kewenangan
berperan aktif dalam mendukung terciptanya iklimrubaha yang kondusif
terhadap peningkatan investasi melalui pengend&jannflasi, nilai tukar yang
realistis, kondisi neraca pembayaran yang mantdp berupaya mempengaruhi
perkembangan suku bunga dalam batas-batas yang wgm mendorong
kegiatan investasi yang efisien.

Dalam suatu pembangunan sudah pasti dihanafgtjadinya pertumbuhan.
Untuk mencapai sasaran tersebut, diperlukan saglanaprasarana, terutama
dukungan dana yang memadai. Disinilah perbankan pueyai peran yang
cukup penting karena sesuai dengan fungsinya pesbatndonesia adalah
menghimpun dan penyalur dana dalam masyarakat.

Dalam sistem perekonomian sekarang ini, perbankaamang bukan
merupakan satu-satunya sumber permodalan utamapiTéigi Indonesia
perbankan merupakan sumber permodalan utama dangmeitu masih relatif

besar dan diandalkan. Bagi bank devisa maupun eeisal kredit merupakan
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sumber utama penghasilan. Sebagaian dana opetalsamadiputarkan dalam

kredit, maka kredit akan mempunyai kedudukan yastgnewa. Dan dapat

dianggap “Kredit” sebagai salah satu sumber dang panting dalam membiayai

kegiatan usaha. Fasilitas kredit yang diberikar ddank merupakan asset yang
terbesar bagi bank. Dalam hal kegiatan bank mekdefiasilitas kredit, resiko

kerugian sebagian besar bersumber pada kegiatsebtey sehingga bila tidak
dikelola dengan baik dan disertai pengawasan yamgadai akan mengancam
kelangsungan hidup bank tersebut.

Dalam dunia usaha, pemberian kredit mempupgean dan fungsi yang
sangat penting. Salah satunya yaitu untuk memperlaau memperluas usaha
baru dalam rangka peningkatan produktifitas. Dalarsaha peningkatan
produktifitas setiap perusahaan membutuhkan daa& iu dana produksi
maupun dana perluasan perusahaan.

Dalam rangka perolehan dana kredit baik kurgtoduksi ataupun untuk
perluasan perusahaan, pihak perbankan dapat mamkeslitan yang dihadapi
perusahaan antara lain dengan memberikan kredistasi, karena pada dasarnya
kredit merupakan suatu aktivitas bank yang palirgme@mtukan maju mundurnya
suatu bank. Dalam memberikan kredit investasi &ealai bank selektif pada
sektor apa saja dan kepada siapa saja kredit asrest akan diberikan.

Kondisi sosial dan politik di Indonesia sangiempengaruhi keputusan bank
dalam memberikan kredit investasi. Dalam kenyatgankondisi sosial politik di

Indonesia ini mengalami ketidakpastian terlihati g@mboman yang dilakukan
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oleh teroris di hampir seluruh Indonesia, kondiglitfx yang tidak stabil, dan
maraknya isu-isu yang menyesatkan dan kerusuhaamdimana.

Pemberian kredit investasi oleh bank jugaedgaruhi oleh tingkat suku
bunga. Tingkat suku bunga tinggi tidak menguntungg&apa-siapa, baik pihak
debitur maupun kreditur. Bagi pihak debitur akarrasa keberatan apabila harus
mengembalikan uang yang dipinjamkannya itu dikdnaiga yang tinggi dan
secara tidak langsung akan mengurangi minat detdthadap kredit investasi.
Dengan begitu pendapatan kreditur dan sektor kaddih berkurang.

Apabila tingkat suku bunga terus tinggi makaya tarik investasi akan
berkurang yang selanjutnya akan melemahkan pertoambunvestasi dan
perekonomian nasional artinya para debitur akamtcepenarik kreditnya yang
sudah disetujui oleh bank dan belum ditarik, yanmgkin akan digunakan untuk
kepentingan lain perusahaan atau mungkin dibelléd&ndollar. Pada akhirnya
bank akan mengalami kekurangan modal dan bankbtdragan merugi.

Agustus 2009 penurunan suku bunga naik kinggncapai 6,5% hal ini
dikarenakan rendahnya infl#siJika bank tetap menerapkan bunga tinggi
terhadap kredit akan pengakibatkan penyaluran ktedsebut ke sektor usaha
akan terhambat. Sehingga para pelaku usaha enggaerima kredit dari bank
dengan suku bunga yang tinggi. Pada akhirnya, ikbomid akan mengakibatkan
modal perbankan tergerus. Dan tidak menutup kemnagkperbankan akan
masuk kategori penyehatan. Sebab, bank hanya ekagbani membayar bunga

deposito, tanpa mampu mendapatkarenuedari bunga kredit.

1 http://www.meetabied.wordpress.com/2010/06/0@isbunga-dan-kredit-dalam-dunia-
ekonomi.htm. (Diakses tanggal 15 Juli 2010)

? http://www.kilasberita.com/kb-finance/ekonomi-a-nater/12991-inflasi-2009-antara-
65-75.htm. (diakses tanggal 15 Juli 2010)



19

Relatif rendahnya pemberian kredit invesjaga disebabkan oleh resiko
kredit yang masih cukup tinggi sebagai akibat #andisi atau iklim investasi
yang belum stabil.

Bagi bank umum bila sukses dalam kegiatami®ikredit ini maka akan
berhasil pula operasi bisnis mereka. Sebaliknyt biereka terjerat dalam
banyak kredit bermasalah dan atau macet (baik jundiebitur mapun nilai
pinjaman) , mereka akan menghadapi kesulitan b&sgerti yang telah kita
ketahui bahwa terjadinya krisis moneter menyebabkakin banyaknya kredit
bermasalah yang pada akhirnya mengakibatkan ketempada perbankan oleh
karena itu kepercayaan masyarakat pada perbankargataeni penurunan.
Apabila kredit bermasalah ini tidak segera diagsan memakan modal bank
yang pada akhirnya bank akan mengalami kesulittanmdenenyalurkan dananya
dalam bentuk kredit investasi.

Bank akan memberikan kredit investasi kepaata debitur apabila mereka
memberikan agunan sebagai jaminan pada pihak Bedgarnya agunan yang
disediakan pihak debitur haruslah sebanding dedgaa yang akan dipinjamnya
dari bank jangan sampai besarnya agunan itu maledng. Apabila agunan ini
kurang maka bank tidak akan memberikan kredit i@s2sya kepada debitur
tersebut.

Jadi faktor yang mempengaruhi jumlah kreoMestasi adalah suku bunga
yang tinggi. Karena jika bank menetapkan suku buwagay tinggi maka makin
besar juga jumlah angsuran kredit yang harus dikdikam debitur tiap

periodenya dan minat debitur akan berkurang setidiak langsung akan
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berkurang pula jumlah kredit investasi. Setiap bar@mliki kebijaksanaan yang
berbeda-beda dalam mencapai tujuan.

Di era reformasi, persaingan usaha cukumtkditambah pula dengan
banyaknya bank-bank besar yang menguasai pasaa Makahakan bank bisa
menetapkan suku bunga yang rendah guna melancadamanya di bidang
perkreditan, dengan adanya Latar Belakang Masalatasl maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang Pengaruh Sukgd terhadap Jumlah

Kredit Investasi.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas peneliti dapatgidentifikasi bahwa yang
mempengaruhi jumlah kredit investasi adalah seldasyatut:
1. Ketidakpastian kondisi sosial dan politik di Inderze
2. Tingkat suku bunga yang tinggi.
3. Modal bank yang terbatas.
4. Besarnya agunan atau jaminan.

5. Resiko kredit macet yang masih tinggi.

C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang telah diidentiilieas penelitian ini hanya
dibatasi pada masalah hubungan antara suku bunggamejumlah kredit

investasi.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan peadaat masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka perumusan masalah datmelifian ini adalah
“Apakah Terdapat Hubungan Antara Suku Bunga DenganJumlah Kredit

Investasi?”

E. Kegunaan Penelitian
1. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah agaw ilmu pengetahuan
dan pengalaman bagi peneliti di dunia bisnis seguimgya dan sebagai salah
satu penerapan teori yang telah diperoleh selansa kdiah.
2. Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bemguagi seluruh mahasiswa
Fakultas Ekonomi, khususnya bagi mahasiswa Peratiddkkuntansi serta
sebagai sarana penambah wawasan mengenai tingkat munga dan
pemberian kredit investasi.
3. Perpustakaan
Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan bagipspembaca yang ingin
mendapatkan data mengenai suku bunga dan kreddtamsi , serta menambah
perbendaharaan perpustakaan, baik perpustakaartdsakikonomi maupun

perpustakaan UNJ.
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BAB I
PENYUSUNAN KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR,

DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritis
1. Konsep Kredit Investasi

Pengertian kredit itu sendiri mempunyai digieyang beraneka ragam,
dimulai dari arti “kredit” yang berasal dari bahasanani “credere” yang berarti
“kepercayaan”. Dalam bahasa Belanda istilahrngatrouwen dalam bahasa
Inggris Believeatautrust or confidencartinya sama yaitu percaya. Oleh karena
itu, dasar pemikiran persetujuan pemberian kredith osuatu lembaga
keuangan/bank kepada seseorang atau badan usdhadaskan kepercayaan
(faith). Dengan demikian seseorang memperoleh kredit padarnya adalah
kepercayaan. Kredit dalam bahasa Latin adalah itared yang berarti
kepercayaan akan kebenaran.

Menurut Mac Leodcredit is the personal reputation a person has, in
consequence of which he can buy money or goodasbor,lby giving in exchange
for them, a promise to pay at a future tifmeArtinya kredit adalah suatu reputasi
yang dimiliki seseorang, yang memungkinkan ia loisanperoleh uang, barang-
barang atau buruh/tenaga kerja, dengan jalan méwmkaya dengan suatu janji

untuk membayarnya di suatu waktu yang akan datang).

3 SutarnoAspek-aspek Hukum Perkreditan Pada BéBéndung: ALFABETA: 2005),
p. 92

* Rachmat H Firdaus/anajemen Perkreditan Bank UmyBandung: ALFABETA,
2004), p. 2
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Tucker mengungkapkan lebih jelas lagi balpenagertian kredit sebenarnya
adalah:The transfer of something valuable to another, thiee money, goods or
services in the confidence that he will be bothtingland able, at a future day, to
pay its equivalent® (Artinya kredit adalah pertukaran/pemindahan sesyang
berharga dengan barang lainnya baik itu berupa, lmmgng maupun jasa dengan
keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untukbangar dengan harga
yang sama dimasa yang akan datang).

Menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang pengertianikred

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangatdaipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan pinjam-memirgatara pihak bank

dengan pihak lain, peminjam berkewajiban melunadiaitgnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga atau bagil yang telah
ditetapkan™

Sedangkan menurut Teguh Pudjo Mulyono, “Krextlalah kemampuan

melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan gungman dengan suatu

janji pembayarannya akan dilakukan ditangguhkara gadau jangka waktu yang

telah disepakati”

Dari beberapa pengertian diatas dapat dkala bahwa kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang didasarkan msgép&tan antara kreditur dan
debitur. Kemudian debitur berkewajiban untuk menggikan hutangnya di
suatu waktu yang akan datang disertai bunga yaladp téitetapkan kreditur
(Bank).

Kalangan perbankan selain menggunakan hstikaedit sering pula
menggunakan istilah pinjaman yang artinya tidak &dalah kredit dalam bentuk

uang atau sesuatu yang dapat memberikan penunéaaipaparan uang. Oleh

5 .
Ibid
® TaswanManajemen PerbankafYogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), p. 155

" Teguh Pudjo Mulyondylanajemen Perkreditan Bagi Bank Kome(ibgyakarta:
BPFE, 2001), p. 1
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karenanya transaksi kredit atau pinjaman senanéikaa melibatkan dua pihak
yang masing-masing mempunyai kepentingan yang arbe

Kredit dalam arti ekonomi menurut Thomas &noy adalah “hak untuk

menerima pembayaran atau kewajiban untuk melakpkarbayaran pada waktu
diminta, atau pada waktu yang akan datang, karengegpahan barang-barang
sekarang®
Dari definisi dan pengertian di atas, jedhslbahwa sebagai lembaga
keuangan, peranan bank dalam perekonomian sangkiaiman. Hampir semua
kegiatan perekonomian masyarakat membutuhkan baekgath fasilitas
kreditnya. Sehingga nampaknya pemberian kredit ahddallang punggung
kegiatan perbankan dan merupakan salah satu usaitapenting bagi dunia
perbankan. Sehingga dapat dikatakan “bahwa han@3% Volume usaha bank
berupa kredit. Dan sumber pendapatan bank pun mesodari kegiatan
penyaluran kredit (dalam bentuk hasil bunga) seklEmdhasilnya sisanya dari
pendapatan selain bundad based inconye °

Untuk melaksanakan kegiatan perkreditanraesehat, maka dikenal adanya
5 C namun Teguh Pudjo Mulyono menyebutnya sebagsip 6 C yaitu sebagai
berikut :

1. Character yaitu menunjukkan adanya pelanggan untuk bertimgkéu
baik, dalam arti selalu memegang teguh janjinydalseberusaha dan
bersedia melunasi utang-utangnya pada waktu ydaiy déetapkan.

2. Capacityyaitu suatu penilaian kepada calon debitur mendesmampuan
melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan ugeamg dilakukannya

atau kegiatan usaha yang akan dilakukannya yang dikéayai dengan
kredit dari bank.

® Thomas Suyatnd@asar-dasar PerkreditafiJakarta : Gramedia, 1999), p. 12
® Juli Irmayanto, et.aBank dan Lembaga Keuangan Lainr{jakarta : Universitas
Trisakti, 2000), p. 41
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. Capital yaitu modal yang pada debitur hakekatnya akan oangi

resiko modal tersebut meliputi barang bergerak asdrarang tidak
bergerak yang ada dalam perusahaan.

. Collateral yaitu jaminan atau agunan yaitu harta benda rdaikitur atau

pihak ke 3 yang diikat sebagai agunan andaikajadigketidak mampuan
debitur tersebut untuk menyelesaikan utangnya sekmgan perjanjian
kredit.

. Condition of economyyaitu kondisi dan situasi yang mempengaruhi

keadaan perekonomian pada suatu saat.

. Constrait yaitu batasan-batasan atau hambatan-hambatan tydaig

memungkinkan seseorang melakukan binis disuatuaeffip

Dalam menerapkan prinsip-prinsip 6 C tadashnya suatu permohonan

kredit dinilai dan dianalisa secara mendalam, ai&ntitatif maupun kualitatif

dalam apa yang lazim disebut analisis atau penikgiau pembahasan kredit.

Menurut Kasmir untuk menilai pemberian ktatigunakan analisis 7P yaitu

sebagai berikut:

1.

2.

Personalityyaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya #étagkah
lakunya sehari-hari maapun masa lalunya.

Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikatentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, itagal serta
karakternya.

. Purposeyaitu tujuan penggunaan krredit yang diajukan, t@ajpaan yang

sebenarnyaréal purposg dari kredit tersebut, apakah mempunyai aspek-
aspek sosial yang positif dan luas atau tidak.

. Prospectyaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang dktang

menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lainpueyai prospek atau
sebaliknya.

. Paymentyaitu ukuran bagaimana cara nasabah mengembakiledit

yang telah diambil atau dari sumber mana saja dahzk pengembalian
kredit.

. Profitability yaitu menganalisis bagaimana kemampuan nasabam dal

mencari laba.

. Protectionyaitu bagaimana menjaga agar usaha dan jaminadapatkan

perlindungart?

Tujuan dari analisis kredit ini adalah adg@nk yakin bahwa kredit yang

diberikan benar-benar aman dalam arti uang yanglulian pasti kembali.

19 Teguh Pudjo Mulyonap.cit, p. 11
1 Kasmir,Bank dan Lembaga Keuangan lajm (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), p. 106



26

Pemberian krredit tanpa dianalisis terlebih dahakkan sangat membahayakan
bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah membediki@ndata fiktif sehingga
kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk dikaeri Akibatnya jika salah
menganalisis, maka kredit yang disalurkan akarn sotuk ditagih alias macet.

Menurut Rachmat Firdaus sebelum kredit diaer dilakukan persyaratan
untuk pemberian kredit. Persyaratan ini dikenagaern3 R, yaitu:

1. Return(hasil yang dicapai)
Return disini dimaksudkan penilaian atas hgailg akan dicapau oleh
perusahaan debitur setelah dibanttu dengan krietito@ank.

2. Repaymenfpembayaran kembali)
Dalam hal ini bank harus menilai berapa lamgahaan pemohon kredit
dapat membayar kembali pinjamannya sesuai denganarkpuan
membayar kembali répayment capacily dan apakah kredit harus
diangsur/dicicil/atau dilunasi sekaligus diakhiripde.

3. Risk bearing abilitykemampuan untuk menanggung risiko)
Dalam hal ini bank harus mengetahui dan mesadmapi sejauh mana
perusahaan pemohon kredit mamppu menanggung risdgagalan
andaikat terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.

Dalam memberikan kredit, bank memiliki persgtan yang harus dilakukan
dan disetujui oleh kedua belak pihak. Dengan adaeysyaratan ini bank dapat
melihat apakah debitur (Investor) layak untuk meadean kredit atau tidak.
Jika persyaratan yang diberikan kreditur (Bank)akigpdebitur tidak lengkap dan
jelas maka kreditur (Bank) tidak bisa memberikagditrkepad debitur (Investor).
Kasmir menyebutkan bahwa kredit mengandung berhaggir-unsur yaitu:

1. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi bahwestgsi (uang,
jasa/barang) yang diberikan akan diterimanya keimthaimasa tertentu
yang akan datang.

2. Jangka waktu, yaitu bahwa pemberi prestasi dan gmebgliannya
dibatasi oleh suatu waktu tertentu.

3. Resiko, faktor resiko kerugian dapat diakibatkara dhal yaitu resiko
kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mmmbayar

2 Rachmat H Firdaus, op.cit., p. 89
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kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yaagilthtkan karena
nasabah tidak sengaja.

4. Kesepakatan, kesepakatan penyaluran kredit dit@eng&lam akad kredit
yang ditangani oleh kedua belah pihak yaitu pirekkidan nasabah.

5. Balas jasa/bungd®

Rachmat Firdaus menyebutkan bahwa kredit mempungafaat yaitu:

1. Manfaat kredit bank bagi debitur

a. Untuk meningkatkan usahanya maka debitur dapat gueradkan dana
kredit untuk pengadaan atau peningkatan berbakfairfaroduksi, baik
berupa tambahan modal kerjmdney, mesin (naching, bahan baku
(materia), maupun peningkatan kemampuan sumber daya manusia
(man, metode ihethod, perluasan pasam@rke), sumber daya alam
dan teknologi.

b. Kredit bank relatif mudah diperoleh apablia usabhitdr layak untuk
dibiayai feasiblg.

c. Jumlah bank yang ada di negara kita dewasa intifrddanyak,
sehingga calon debitur lebih mudah memilih bankgyaocok dengan
usahanya.

d. Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh kredit b&aktara lain
provisi dan bunga) relatif rendah.

e. Terdapat berbagai jenis kredit yang disediakan agbsnbankan,
sehingga calon debitur dapat memilih jenis yanghgadesuai.

f. Dengan memperoleh kredit dari bank, biasanya delsakaligus
terbuka kesempatannya untuk menikmati produk/jasak bainnya
seperti transfer, bank garasi (jaminan bank), péaduietter of credit
(L/C) dan lain sebagainya.

g. Rahasia keuangan debitur terlindungi.

h. Jangka waktu kredit dapat disesuaikan dengan kie@ntcalon debitur.

2. Manfaat kredit bagi bank

a. Bank memperoleh pendapatan berupa bunga yanghtelari debitur.

b. Dengan diperolehnya pendapatan bunga kredit, makaragpkan
rentabilitas bank akan membaik yang tercermin datanolehan laba
yang meningkat.

c. Dengan pemberian kreditnya, bank sekaligus dapamasarkan
produk-produk/jasa-jasa bank lainnya seperti gabungan, deposito,
sertifikat deposito, kiriman uangrgnsfen, jaminan bankletter of
credit, dan lain sebagainya.

3. Manfaat kredit bagi pemerintah

a. Kredit bank dapat dipergunakan sebagai alat untugndorong
pertumbuhan ekonomi baik secara umu maupun untktorstertentu
saja.

b. Kredit bank dapat dijadikan alat pengendalian memet

13 Kasmir,Manajemen PerbankaiJakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), p. 75
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c. Kredit bank dapat menciptakan dan meningkatkannigga usaha dan
lapangan kerja.

d. Kredit bank dapat menciptakan dan meningkatkan pesiaen
pendapatan masyarakat.

e. Secara tidak langsung pemberian kredit bank akaningleatkan
pendapatan Negara yang berasal darai pajak pearsglaag tumbuh
dan berkembang volume usahanya.

f. Pemberian kredit bank dapat menciptakan dan meogsepasar.

4. Manfaat kredit bagi masyarakat luas

a. Dengan adanya kredit bank yang mendoring pertuntbutian
perluasan ekonomi, maka akan mengurangi tingkaggegguran dan
meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat.

b. Untuk kelompok masyarakat yang memiliki keahliann darofesi
tertentu dapat terlibat dalam proses pemberiantkred

c. Para pemilik dana yang menyimpan di bank, berhagap kredit bank
berjalan lancar, sehingga dana mereka yang digandisalurkan oleh
bank dapat diterima kembali secara utuh besertand&h bunganya
sesuai kesepakataf.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan baknedit sangat bermanfaat bagi
Bank , peminjam modal dan masyarakat luas. Denglamya kredit, bank
memperoleh bunga dan dapat memasarkan produk/jask kinnya. Bagi
peminjam modal kredit sangat bermanfaat untuk meogee usahanya,
sedangkan bagi masyarakat luas dengan adanya knedijarakat luas dapat
meminjam modal kepada Bank untuk membuat usaha.

Menurut Rachmat Firdaus, pendapatan yangsbkedari penerimaan bunga
kredit merupakan sumber pendapatan terbesar ban. Fgpabila pemberian
kredit berjalan baik (lancar) maka bunga kreditatapencapai 70% sampai 90%

dari keseluruhan pendapatan barik.

4 Rachmat Firdausp.cit, p. 6
> Rachmat Firdausp.cit, p. 4



29

Sedangkan menurut Agung, “permintaan kréidimtaranya dipengaruhi oleh

aktivitas investasi, kondisi keuangan debitur, sutunga kredit, serta risiko

berusaha™®

Menurut Harmantia dan Ekanda, “permintaa@dirjuga dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi, spread suku bunga, Indeks aH&gham Gabungan
(IHSG), nilai tukar dan Inflasi®’

Dari berbagai pendapat mengenai kredit ds,aimaka dapat disimpulkan
bahwa kredit adalah pinjaman yang diberikan kredigjpada debitur berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan kedua belah pihak delitur harus
mengembalikannya dengan bunga.

Menurut Kasmir di dalam prakteknya, kreditsaba perbankan
dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, yaitu :

1. Menurut jangka waktu pemberian kredit, yaitu :

a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit untuk jangka wiakurang dari pada
1 tahun, biasanya dugunakan untuk kepeluan modal ke

b. Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang berjangik&tu antara 1-3
tahun, biasanya untuk investasi.

c. Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang berjangkaktu di atas 3-5
tahun

2. Menurut segi kegunaannya, vyaitu :

a. Kredit Investasi , yaitu kredit yang diberikan banktuk keperluan
penambahan modal guna mengadakan rehabillitasiygsan usaha
ataupun mendirikan usaha proyek baru.

b. Kredit modal kerja, yaitu kredit yang diberikan kammtuk keperluan
peningkatan produksi dalam operasionalnya.

3. Menurut segi tujuan kredit, yaitu :

a. Kedit produktif, yaitu kredit yang digunakan untyseningkatan
usaha/produksi/investasi.

b. Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan oleéminjam (debitur)
untuk keperluan konsumsi.

c. Kredit perdagangan, yaitu kredit yang digunakamukiperdagangan.

16 J AgungCredit Crunch di Indonesia Setelah Krigikakarta: Direktorat Riset Ekonomi
dan Kebijakan BI, 2001), p. 12

" Harmatia dan EkandBjsintermediasi Fungsi Perbankan di Indonesia Paldais
1997 (Jakarta: Buletin Ekonomi dan Perbankan, 2005)2p.
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4. Menurut segi jaminan, yaitu :

a. Kredit dengan jaminan, yaitu kredit yang diberikdengan suatu
jaminan berupa barang berwujud dan tidak berwujtal eorang
tertentu.

b. Kredit tanpa jaminan, yaitu kredit yang diberikanga jaminan barang
atau orang tertentu.

5. Menurut segi sektor usaha, yaitu:

a. Kredit pertanian, yaitu kredit dengan tujuan pradulalam rangka
meningkatkan hasil di sektor pertanian.

b. Kredit peternakan, yaitu kredit yang diberikan lntector peternakan.
c. Kredit pertambangan, vyaitu kredit untuk membiayaaha-usaha
penggalian dan pengumpulan bahan-bahan tambangn daémtuk
padat, cair dan gas yang meliputi minyak dan gamsibhijih logam,

batu bara, dan barang-barang tambang lainnya.

d. Kredit industri, yaitu kredit yang berkenaan dengasaha atau
kegiatan-kegiatan mengubah bentuk (transformasignimgkatkan
faedah dalam bentuk pengolahan-pengolahan baikrasenakanik,
maupun secara kimiawi dari satu bahan menjadi gavaru dikerjakan
dengan mesin, tenaga manusia dan lain-lain.

e. Kredit pendidikan, yaitu kredit yang diberikan untmembangun saran
dan prasarana pendidikan.

f. Kredit profesi, yaitu kredit yang diberikan kepaplara professional,
seperti guru, dokter,dll.

g. Kredit perumahan, kredit yang diberikan untuk meaghi
pembangunan perumahaf.

Dalam rangka perkembangan perusahaan atayegiaan barang-barang
untuk berproduksi, perusahaan membutuhkan danaa Peamg digunakan untuk
kegiatan operasi tersebut perusahaan menggunakaampn modal sendiri
ataupun dana yang berasal dari pinjaman. Dananpamatau kredit ini biasanya
diperoleh dari bank, sedangkan kredit yang diberid@nk dalam rangka kegiatan
tersebut adalah kredit investasi.

Kata investasi berasal dari kata “ Investtheyang berarti “Penanaman”
baik dalam bidang limu, Teknik, Tenaga Peralataamah, Gedung, Tanaman,

Modal, dan sebagainya. Sedangkan secara khusuda, akiikan sebagai

18 Kasmir,op.cit, p. 99



31

penanaman modal, apakah dalam surat kabar, salemsatau dalam modal
kerja, atau juga mendirikan suatu perusah&an.

Dalam rangka perkembangan perusahaan, pe@samembutuhkan dana.
Dana tersebut dipakai untuk kegiatan operasi tats@erusahaan menggunakan
dana yang berasal dari pinjaman. Dana pinjaman kxtzdit ini diperoleh dari
bank dalam bentuk kredit investasi. Dilihat darigka waktunya kredit investasi
ini berjangka waktu panjang, sekurang-kurangnygabgka waktu menengah
sedangkan dari kegunaannya, kredit ini merupakaditiyang diberikan bank
kepada pengusaha untuk keperluan usaha.

Menurut M. Sinungan, Kredit Investasi adalKnedit yang diberikan bank
untuk keperluan penambahan modal guna mengadakebiliasi, perluasan
usaha, ataupun mendirikan proyek bafu.

Sedangkan Thomas Suyatno berpendapat bakredlit* investasi adalah
krredit yang diberikan bank kepada perusahaan umtelakukan investasi atau
penanaman modaf*.

Menurut Budi Untung, Kredit Investasi adakiedit yang ditujukan untuk
pembiayaan modal tetap, yaitu peralatan produksiugg dan mesin-mesin, atau
untuk membiayai rehabilitasi dan ekspafsi.

Selain dari pendapat-pendapat tersebut,e$yRahman menyatakan bahwa

kredit investasi adalah :

9 H. Hadiwidjaya dan R.A. Rivai WAnalisis Kredit (Jakarta : Pioneer Jaya, 1995),
p.154

20 M. Sinunganpp.cit, p. 214

2 Thomas Suyatno dan H.A. Challkasar-Dasar PerkreditafJakarta: Gramedia,
1999),p. 12

22 Budi UntungKredit Perbankan di Indonesigrogyakarta: Andi, 2000), p.6
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Kredit yang tujuan penggunaannya untuk pembelianadau pembangunan
barang-barang modal dalam rangka pembangunan pb@arek modernisasi,
rehabilitasi, ekspansi, ataupun dalam rangka relokpabrik yang
perluasannya tidak dari hasil penjualan barangAgatarsebut, akan tetapi
dari hasil usaha dengan menggunakan barang mouigidjaiayai. >

Dari beberapa pengertian di atas dapat digkan bahwa kredit investasi
bersifat produktif, karena dengan adanya pemberikadit investasi ini
perusahaan dapat memperbaiki atau menambah baaearggbbmodalnya.

Menurut Taswan, “kredit investasi adalah dkreyang diberikan untuk
memperbaiki investasi suatu usaha, misalnya penuipamgpabrik*

Pendapat di atas diperkuat oleh Kasmir ybegpendapat bahwa “Kredit
Investasi adalah kredit yang biasanya digunakanukurikeperluan usaha/
pembangunan proyek/ pabrik baru/ keperluan retasif?

Selanjutnya Seandy Afrydian mencoba untukrimoe lebih jelas lagi
mengenai kredit investasi ini :

1. Kredit yang digunakan untuk membiayai kebutuhamibgmmodal ¢apital
expenditurg yang dapat berupa modernisasi usaha yang telah ad
rehabilitasi maupun untuk membiayai proyek baru.

2. Kredit yang dimaksudkan untuk penambahan barangalgamodal yang
telah ada dengan maksud untuk memperluas usahadiyaana
penambahan ini termasuk juga fasilitas yang teld& @aupun untuk

pembiayaan modal kerjanya, yang biasanya berupanidadiku yang harus
selalu ada selama usaha berjafan.

Selain pendapat di atas Tjukria menyatakamMa “Kredit Investasi adalah

kredit jangka menengah/ panjang untuk pembeliaangabarang modal dan jasa

% gyafe’i Rahmankalsafah Kredit Investagilakarta : Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia, 1991),p. 25

24 Taswan, SEAkuntansi Perbanka(ogyakarta: UPPAMP YKPN, 1999),p. 20

%5 Kasmir,loc. cit

% Seandy AfrydianKredit Investasi dalam Ban{dakarta : Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia, 1996), p. 15
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yang diperlukan guna rehabilitasi, modernisasipaksi dan relokasi proyek atau
pendirian usaha bafi.

Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat dikatb&hwa kredit investasi
adalah kredit yang dikeluarkan oleh bank yang diberdebitur kepada kreditur
yang digunakan untuk rehabilitasi, modernisasipaksi dan relokasi proyek atau
pendirian usaha baru dengan kontra prestasi betmgaga yang akan
dikembalikan berdasarkan waktu yang telah disepakat

Simorangkir mengemukakan bahwa terdapat raphetujuan dari kredit

investasi, yakni sebagai berikut:

1. Memberikan kemudahanash flow pada nasabah sehingga dapat lebih
leluasa dalam mengelola usahanya atau mengembangkagRkat
penjualan.

2. Memberikan jangka waktu kredit yang cukup panjang.

3. Memberikan kemungkinan diterapkannya suajuace period dan
angsuranny&’®

Peranan perbankan dalam pembangunan sagaigoleh karena itu dalam
memberikan kredit investasi pihak perbankan merkaeripersyaratan sebagai
berikut :

1. Maksimal kredit investasi disesuaikan dengan kdiarnunvestasi.

2. Pembiayaan sendiri maksimum 3 % dari biaya proyek.

3. Memiliki izin usaha dan izin lainnya.

4. Jangka waktu paling lama 5 tahun.

5. Bersifat kredit angsuraf’

Bank dalam setiap pemberian kredit invest@sietap berdasarkan falsafah

kreditnya yaitu:

2" Tjukria P. TawafAudit Intern BanKJakarta : Salemba Empat, 2000), p. 248

%8 SimorangkirPengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non BBokgor: Ghalia
Indonesia, 2004)

29 Thomas Suyatno, op.cit., p. 12
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1. Aman, harus ada kepastian pelunasan yang bersupaber objek yang
dibiayai, mengingat pembiayaan kredit tersebut nmkrhk@n dana yang
besar.

2. Terarah, penggunaan kredit harus berjalan dengaenkegan masyarakat
atau sekurang-kurangnya digunakan sesuai denggmjoan dan tidak
menyimpang dengan kebijaksanaan bank serta paratupgraturan
pemerintah atau perundang-undangan yang berlaku.

3. Menghasilkan, kredit tersebut harus memberikan Ipasitan kepada bank
berupa bunga sebagai syarat kelangsungan bagnsijaen (debitur)>®

Adapun ciri-ciri kredit investasi sebagai berikut :

1. Diperlukan untuk penanaman modal.
Karena diperlukan untuk penanaman modal, makaus mempunyai
perencanaan yang terarah dan matang dalam pengagyaaa

2. Diperlukan untuk membiayai barang-barang modal.
Karena digunakan untuk membiayai barang moaodalka tidak diharapkan
untuk dijual kembali barang itu melainkan untuk rdgluksi barang-barang
yang kemudian dijual, dimana hasilnya akan dipeagan untuk membayar
kembali hutang kredit yang ada, baik pokok ataupumganya.

3. Kredit ini berjangka waktu menengah atau panjang.
Pada umumnya kredit investasi ini berjangk&twanenengah dan panjang,
dimana pengembalian kreditnya baru dapat dilak@etelah proyek itu mulai
beroperasi sehingga bank harus memperhatikan dexegarat jangan sampai
pemberian kredit investasi menggangu jalannya spbeak.

4. Mempunyai resiko kredit yang besar.
Karena berjangka waktu lama dan memerlukama gang cukup besar, maka
dalam melakukan penilaian apakah kredit ini laydkagai atau tidak harus

dilakukan dengan teliti dan lebih hati-hati dengaalihat aspek-aspek yang

% Muchdarsyah Sinungaaop. cit, p. 12
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ada, yaitu aspek keuangan, aspek produksi, batkanylaag ada, sumber daya
manusia yang dipergunakan serta peraturan penterinta

5. Memerlukan dana kredit yang besar.
Pada umumnya kredit investasi memerlukan dgamg besar sehingga bank
harus memperhitungkan apakah dana yang tertanadajpait kembali seperti
yang diharapkan, sehingga tidak mempengaruhi lagidank selanjutnya.
Untuk itu harus dibuatash flowdimanacash flowini termasuk ke dalam
penyusunan yang harus dilakukan proyeksinya mudai proses produksi.
Dengan melihat proyeksi berdasarkan data yang gdag kemudian
digunakan untuk menentukan berapa angsuran pokokbdaga yang harus
dibayar kembali kepada bank.

Dari berbagai pendapat yang dikemukan olana pahli, maka dapat
disimpulkan bahwa jumlah kredit investasi adalaHue&h uang yang
dikeluarkan oleh bank yang akan diberikan untukapaebitur dalam bentuk
kredit investasi yang digunakan untuk rehabilitaspdernisasi, ekspansi dan
relokasi proyek baru dengan kontra prestasi berbp@mga yang akan

dikembalikan sesuai jangka waktu yang telah disajpak

. Konsep Suku Bunga

Penentuan suku bungaté of interestbagi suatu bank konvensional adalah
penentuan harggoiice) dari komoditi yang diperjual belikan oleh bankitya
dana atau uang. Penentuan suku bunga yang dihimmgwapakan harga beli,
sedangkan penentuan suku bunga kredit atau persmpattanaman dana,

merupakan harga jual dana bank yang bersangkutan.
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Menurut ReidenbacHhPrice is the amount of money the seller receivas f
goods or services at the factory or place of bussn®rice is not what the seller
ask for the product, but what is actually receivds{Harga adalah sejumlah uang
yang diterima penjual untuk barang-barang atau ¢hseempat produksi atau
usaha. Harga bukan apa yang diminta oleh penjudimkan apa yang benar-
benar diterimanya).

Sedangkan menurut Kottler dan Amstrorigrice is the amount of money
charged for a product of services, or the sum & talues that consumers
exchange for the benefits of having or using thelpct or service*? (Sejumlah
uang yang dikeluarkan atas produk atau sejumladi ydng ditukarkan oleh
konsumen untuk memperoleh manfaat dari produkjatautersebut).

Pengertian tingkat bunga menurut Herman Raimmengatakan bahwa
"Tingkat bunga merupakan harga yang harus dibayaln @eminjam untuk
memperoleh dana dari pemberi pinjaman untuk jamghdu yang disepakatr.

Menurut Peter Howells dan Keith Baihe rate interest is a payment from
borrowers to Lenders which compensates the latepérting with funds for a
period of time and at some ridkJadi tingkat suku bunga disini diartikan sebagai
sebuah pembayaran dari debitur kepada kreditur atengmengkompensasi
terakhir untuk sebagian dana pada jangka waktenertdan pada beberapa

resiko.

3 Rachmat H Firdausp.cit.,p. 67

%2 |bid

% Herman Darmawi, Pasar Finansial dan Lembaga-lgenBiansial ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), p.181

% peter Howells dan Keith BaiMoney, Banking and Finan¢Singapore: Longman
Singapore Publishers, 1998), p. 45
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Sedangkan pendapat mengenai suku bunga ulledan oleh Richard T
Froyen,interest rate is the rate that equates the suplljoanable funds, which
consists of new saving (s) wih the demand for IbEn&unds which consists of
investment (i) plus the bond finance government).{y{Artinya suku bunga
adalah tingkat persamaan penawaran pasar danatasivegmng terdiri dari
tabungan dengan permintaan untuk pasar dana isvgatay terdiri dari investasi
ditambah obligasi pemerintah).

Bunga timbul disebabkan karena adanya selmk orang atau badan usaha
yang memiliki kelebihan dana. Kemudian dana terselmediakan bagi pihak
lain yang membutuhkan.

McEachern memberikan definisi tentang bungahwa bunga adalah
“sejumlah uang yang dibayarkan oleh peminjuam kepgmeamberi pinjaman. Dan
suku bunga adalah bunga per tahun sebagai perseatdds jumlah yang

dipinjamkan”.*

Sedangkan Mankiw mendefinisikan suku bungkaladn harga yang

menghubungkan masa kini dan masa depamefinisi lain juga menyatakan
bahwa “Interest is an amount paid by the borrower to theder for the use of

capital’.®

% Richard T. Froyenylacroeconomic¢New Jersey: Prentice Hall.Inc, 2000), p. 57

% william A McEachernEkonomi MakroJakarta: Salemba Empat, 2000), p. 138

37N Gregory MankiwTeori Makroekonomiditerjemahkan oleh Imam Nurmawan
(Jakarta: Erlangga, 2003), p.86

% Kumar Mittal, Monetary Economic&New Delhgi: Anmol Publication Pvt.Ltd, 2002),
p.135
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Siswanto Sutojo mendefinisikan “suku bungkalah “harga” kredit yang
akan ditawarkan kepada debitdr".

Menurut Bambang Riyanto, “suku bunga adatsjumlah uang yang
dibayarkan oleh nasabah (debitur) kepada kredébagai kompensasi terhadap
apa yang dapat diperoleh dengan penggunaan uasetuél

Sedangkan menurut Rimsky K Judisseno, “Busdmah penghasilan yang
diperoleh oleh orang-orang yang memberikan kelebil@ngnya gurplus
spending unifs untuk digunakan sementara waktu oleh orang-orgagg
membutuhkan dan menggunakan uang tersebut untuktaperkekurangannya
(deficit spending uni}s. **

Menurut Kasmir, “Bunga adalah balas jasagyaliberikan bank yang
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabaly yaembeli atau yang
menjual produknya®?

Dari berbagai pendapat diatas bunga banktdiiprtikan sebagai balas jasa
yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsipvé&nsional kepada nasabah
yang membeli atau menjual produknya. Bunga jugatdiartikan sebagai harga
yang harus dibayar kepada nasabah (yang memilikpaian) dan yang harus
dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yanger@etppinjaman).

Untuk menjalankan dan memperbesar usahgmgasahaan memerlukan
modal (dana usaha). Untuk memperoleh modal tersshlah satunya adalah

meminjam dari pihak lain. Dalam keputusan membiejaman modal, pihak lain

berharap untuk memperoleh keuntungan dari bungapsmbayaran modalnya.

% Siswanto SutojcStrategi Manajemen Kredit Bank Umydakarta: PT Damar Mulia
Pustaka, 2000), p. 105

® Bambang Riyantdasar-Dasar Pembelanjaan Perusaha@fogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2001), p. 95

41 Judisseno Rimsky kKSistem Moneter Dan Perbankan Di Indoné3ékarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2005), p. 80-81

42 Kasmir,Dasar-Dasar Perbankalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), p. 133
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Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Sadonon8uwdng mendefinisikan
“suku bunga adalah pembayaran atas modal yangatipidari pihak lain™?

Frank J. Fabozzi mendefinisikan “suku busghagai harga yang dibayar
debitur kepada kreditur untuk pemakaian sumber dafama interval waktu
tertentu®*

Menurut Dahlan Siamat,” sewa atau harga dang disebut bung4®. Ini
berarti bahwa pemilik uang atau dana akan mempgel@&bihan dananya dari
peminjam yang disebut bunga. Suku bunga yang dilk@maoleh pemilik dana
atau yang ditentukan oleh peminjam itu sendirisénya bunga terjadi dalam
suatu pasar dana disebabkan karena adanya intexat@ia permintaan dan
penawaran dana. Disisi permintaan, bunga yaituab#gs pinjaman atau jumlah
yang dibayarkan sebagai imbalan atau penggunaam wyamg dipinjam.
Sedangkan disisi penawaran merupakan pendapatan pat@berian kredit
sehingga pemillik dana akan menggunakan dananya jpats yang menjanjikan
pembayaran bunga yang tinggi.

Menurut pandangan Klasik dan Keynesian tentangdaung

“Pada waktu tingkat bunga cukup tinggi, maka jumtabungan secara

agrerat meningkat dalam jumlah yang sangat besamdaentuk dana yang

siap dipinjamkan l¢anable fundl Di lain pihak, tingkat bunga yang tinggi
bukanlah kondisi yang baik bagi investor untuk nggngpkan dana investasi
yang tersedia, sehingga investor akan menahaardirk tidak menggunakan

dana tersebut. Akibatnya permintaan investasi paditu tingkat bunga
tinggi adalah sangat rendaf?".

43 Sadono Sukirnd?engantar Teori Makro Ekonortiakarta: LPFEUI, 2002),p. 320

4 Frank J. Fabozzi, Franco ModigliaRiasar dan Lembaga Keuang@lakarta: Salemba
Empat, 2000), p. 204

45 Dahlan Siamatylanajemen Lembaga Keuangan Edisi Kelif@akarta: LPFEUI,
2004), p.456

* Judisseno Rimsky K,op.cit., p.81-82
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Suku bunga yang dibebankan oleh pemilik dataa yang ditentukan oleh
peminjam itu sendiri, biasanya bunga terjadi dataratu pasar dana disebabkan
karena adanya interaksi antara permintaan dan @@aawdana. Disisi
permintaan, bunga yaitu biaya atas pinjaman atamlaju yang dibayarkan
sebagai imbalan atau penggunaan uang yang dipinfaedangkan disisi
penawaran merupakan pendapatan atas pemberiah sebdigga pemilik dana
akan menggunakan dananya pada jenis yang menjanj&mbayaran bunga
yang tinggi.

Menurut Dahlan Siamat, “Apabila tingkat bargedit naik lebih tinggi dan
jumlah loanable funds(dana pinjaman) yang tersedia terbatas, maka total
pengeluaranspending dalam ekonomi akan mengalami penurunan. Sebaijkny
apabila tingkat bunga kredit rendah dan jumtzdmable fundgdana pinjaman)
yang tersedia banyak, maka total pengeluaran dekamomi akan meningkat"”.

Sedangkan menurut William A Mc Eachern, ‘®#adgkat bunga yang lebih
rendah, semakin banyak proyek investasi yang meuggkan bagi masing-
masing perusahaan sehingga total belanja investalam perekonomian
meningkat™*®

Menurut N Gregory Mankiw, “Pada tingkat bangkuilibrium, hasrat rumah
tangga untuk menabung seimbang dengan hasrat paamsantuk menanamkan
modal dan jumlah dana yang ditawarkan sama dengalal yang diminta*’

Oleh karena itu, penentuan suku bunga hdilakukan sedemikian rupa
sehingga dapat menghasilkan keuntungan, namun tiddémahkan kedudukan

bank di pasar. Strategi bank dalam menentukandingikku bunga harus disusun

secara professional. Sasaran yang ingin dicaparaegnum maupun untuk tiap

47

2004),p. 1
8 William A.Mc Eachernpp.cit, p. 181
49 N. Gregory Mankiwop.cit, p. 52

Dahlan Siamatanajemen Lembaga Keuangan Edisi Kelifdakarta: LPFEUI,
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segmen pasar dan strategi itu harus jelas. Dengarikdhin mereka mempunyai

pedoman umum pada tingkat mana suku bunga delitiéuntakan.

Menurut Kasmir bahwa dalam kegiatan perbardda 2 macam bunga yang

diberikan kepada nasabahnya, yaitu:

1. Bunga Simpanan

Merupakan harga beli yang harus dibayar bapga#ta nasabah pemilik
simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangantslas jasa, kepada
nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebag&hcgamsa giro,
bunga tabungan dan bunga deposito.

. Bunga pinjaman

Merupakan bunga yang dibebankan kepada paninjaen (debitur) atau
harga jual yang harus dibayar oleh nasabah pemikgpada bank. Bagi
bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan cdrwaa jual adalah
bunga kredit>°

Menurut Kasmir ada faktor-faktor utama yangmpengaruhi besar kecilnya

penetapan suku bunga secara garis besar dapaskigalsecara berikut:

0

1. Kebutuhan dana untuk dipinjamkan
2. Persaingan

3. Kebijaksanaan pemerintah

4. Target laba yang diinginkan

5.
6
7
8
9
1

Jangka waktu

. Kualitas jaminan
. Reputasi perusahaan
. Produk yang kompetitif

Hubungan baik
. Jaminan pihak ketiga

Menurut Oppu Sunggu faktor-faktor yang mengaguhi tingkat suku bunga

adalah sebagai berikut:

1. Jumlah uang yang beredar

2. Preferensi likuiditas masyarakat.
3. Investasi

4. Tabungar®

0 Kasmir,op.cit., p. 133
*! Kamir,Bank dan Lembaga Keuangan Lainr(yakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), p. 122-124
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Sedangkan menurut Malayu Hasibuan indiki@tgikat bunga adalah sebagai
berikut:

. Penawaran dan permintaan kredit.

. Kondisi perekonomian.

. Tingkat risiko kredit.

. Kebijakan moneter pemerintah.

. Tingkat Inflasi.

. Cost of money.

. Tingkat persaingan antarbank.

. Gejolak moneter internasional.

. Situasi pasar modal nasional dan internasicial.

OCoO~NOUIDAWNE

Naik turunnya tingkat suku bunga yang ditdaa oleh bank sangat
berpengaruh terhadap jumlah kredit investasi yaajgkhn oleh perusahaan. Jika
suku bunga rendah maka para investor akan memidgma dari bank untuk
menambah modalnya berupa kredit investasi. Oletenlgaritu suku bunga
merupakan daya tarik bank untuk menraik masyaragat mau menanamkan
dananya di Bank.

Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedeepada jenis kreditnya.
Pembebanan disini maksudnya metode perhitungan @) digunakan,
sehingga mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibdyanlah bunga yang
dibayar akan mempengaruhi jumlah angsuran perbyganBimana jumlah
angsuran terdiri dari hutang atau pinjaman pokokhlaga.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat diglikap bahwa suku bunga adalah

balas jasa yang ditetapkan kreditur untuk debitas alana atau modal yang

%2 Oppo SungguSumber Krisis Ekonomi Monetétakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 1998), p. 68
*3 Malayu SP Hasibualasar-Dasar PerbankaJakarta: Bumi Aksara, 2001), p. 20
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dipinjamkan. Besarnya bunga dinyatakan dalam ptsen (%) dan

diperhitungkan berdasarkan modal atau dana yarigjaiipkan.

Kerangka Berpikir

Bank merupakan lembaga keuangan yang bekelgmgan cara
mengumpulkan dana dan kemudian menyalurkan dankeyada pihak yang
memerlukan. Oleh karena itu banyak perusahaan lyamginat untuk meminjam
dana atau modal kepada Bank dengan dana itu paarsalapat meningkatkan
produktifitasnya. Bank akan memberikan kredit kepgmerusahaan dengan
perjanjian yang telah disepakati bersama.

Kredit merupakan pinjaman uang (modal) yatlgerikan oleh kreditur
kepada debitur untuk maksud-maksud yang telah ujisebank dan akan
dikembalikan setelah jangka waktu tertentu dengambgrian bunga. Kredit
merupakan pendapatan terbesar bagi Bank. Tidak meegsugkan jika suku bunga
yang ditetapkan bank rendah maka banyak perusayaam akan mengajukan
kredit.

Banyak jenis kredit yang akan diberikan dbalnk kepada debitur. Kredit itu
akan diberikan sesuai dengan kebutuhan yang dikazerlwleh pihak yang
membutuhkan. Dalam hal ini bank akan memberikardikrevestasi kepada
debitur. Bank akan menetapkan suku bunga atastkesdebut. Apabila bank
menurunkan suku bunganya maka para debitur akamnireruntuk mengajukan
kredit. Setelah kredit investasi ini tersalurkargkian dengan sendirinya terjadi

investasi dengan kata lain jumlah kredit investdsin meningkat apabila bank
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menetapkan suku bunga yang rendah. Sebaliknyaafjukredit investasi akan

berkurang apabila bank menetapkan suku bunga yagu.t

C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangkdikir di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
“ Terdapat hubungan antara suku bunga dengan jumlahkredit investasi

pada bank-bank umum swasta di indonesia”
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatk@mgetahuan berdasarkan data
dan fakta yang valid (sahih), benar dan dapat dgyer tentang hubungan antara
suku bunga dengan jumlah kredit investasi pada -bank umum swasta

nasional di Indonesia.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Swadasional yang datanya
diperoleh di Institut Bankir Indonesia (IBl), Jal&emang Raya 35 Mampang
Prapatan, Jakarta Selatan 12730.

Lokasi penelitian ini dipilih karena dianggsebagai tempat yang tepat bagi
peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan p&rgatatan atas laporan
keuangan bank-bank umum swasta nasional di Indmnesi

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan N&ing menyediakan laporan-
laporan, majalah-majalah, buku-buku, serta puhlikanya untuk mendukung
kegiatan di unit kerja tersebut.

Obyek dari penelitian ini adalah Bank-Banknluin Swasta Nasional di
Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama 3 buiarnitung mulai dari bulan
April sampai dengan Juni 2010. Waktu penelitiandipilih karena merupakan

waktu yang tepat bagi peneliti untuk melakukan peae.
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C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian agalah metode survey dengan
pendekatan korelasional yang menggunakan data ®kiEmbo. Metode dan
pendekatan ini dipilih sesuai dengan tujuan peaeliyang ingin dicapai, yaitu
untuk memperoleh pengetahuan yang tepat mengemaitidaknya hubungan
antara suku bunga dengan jumlah kredit investata Bank-Bank Umum Swasta
Nasional di Indonesia.

Alasan penelitian ini menggunakan metodsetaut adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan korelasional merupakan penelitian yamgkgudkan untuk

mengetahui hubungan antara variabel bebas darbebtaikat.

2. Penelitian ini tidak menuntut subyek penelitiang#erlialu banyak.

3. Perhatian peneliti ditujukan pada variabel yanguilasionalkan.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yandirteatas objek/ objek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgrapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimputan.

Populasi dalam penelitian ini adalah kesdglan Bank Umum Swasta
Nasional yang terdaftar di Bank Indonesia yangupelg@h 66 Bank. Untuk
populasi terjangkaunya adalah 36 Bank Umum SwaasioNal Non Devisa dan
Devisa, dengan kriteria populasi terjangkau yaggkkan sebagai berikut:

1. Bank umum swasta nasional devisa dan non devisg tgmoatat di Bank

Indonesia.

* SugiyonoMetode Penelitian Bisniglakarta: Alfabeta, 2007), p. 57
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2. Bank-bank umum swasta nasional devisa dan non aleyang
memberikan kredit investasi (dalam rupiah) tiaputah

Penentuan jumlah sampel dari populasi tgkan diatas merujuk pada tabel
Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan®5%dalah sebanyak 32 Bank
Umum Swasta Nasional yang terdaftar di Bank Indianeengan melihat laporan
keuangan yang diperinci dalam catatan atas lagaaangan Bank.

Teknik pengambilan anggota sampel yang digan adalah dengan cara
simple random samplingatau penarikan sampel secara sederhana, dimana
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan a&ecacak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasf itu.

E. Teknik Pengumpulan Data/Instrumen Penelitian

Data pada penelitian ini diperoleh dengara aaengumpulkan data dari
sumber-sumber yang sudah ada (data dokumenter)dydagat dari catatan atas
laporan keuangan bank-bank umum swasta nasioqergustakaan IBI (Institut
Bankir Indonesia). Data yang diperoleh yaitu dafauh 2008 yang merupakan
data terlengkap yang diperoleh peneliti.

Adapun variabel-variabel dalam penelitiaraitialah:
1. Suku Bunga (Variabel X)

a. Definisi Konseptual
Suku bunga adalah balas jasa yang ditetakleatitur kepada debitur

atas dana atau modal yang dipinjamkannya. Besadmopga dinyatakan

*5 sugiyono Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung: Alfabeta,
2008), him. 87
% SugiyonoMetode Penelitian Bisni@andung:abeta, 1999), him. 74
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dalam prosentase (%) dan bukan dalam bentuk rugaahdiperhitungkan
berdasarkan dana atau modal yang dipinjamkan.
b. Definisi Operasional
Suku bunga diperoleh dari suku bunga kredigstasi selama 1 tahun
yang sudah ditetapkan oleh bank dan diperinci dalatatan atas laporan
keuangan bank umum swasta.
2. Jumlah Kredit Investasi (variabel Y)
a. Definisi Konseptual
Kredit Investasi adalah Kredit yang dibenklbank untuk keperluan
penambahan modal guna mengadakan rehabilitasiggar usaha, ataupun
mendirikan proyek baru. Jadi jumlah kredit investatalah sejumlah dana
yang dikeluarkan bank kepada debitur dalam bentekikinvestasi yang
digunakan untuk pembangunan proyek atau usaha demgan kontra
prestasi berupa bunga yang harus dikembalikan addltur kepada bank
berdasarkan perjanjian yang telah disepakati.
b. Definisi Operasional
Jumlah kredit investasi adalah sejumlah dgarag dikeluarkan bank
kepada debitur dalam bentuk kredit investasi yaipgrdleh dari Neraca
dan diperinci dalam catatan atas laporan keuangang diambil adalah

perkiraan kredit yang diberikan yang ada di nesstzelah aktiva.

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel/Desain Penelitia
Konstelasi hubungan antara variabel digumalkatuk memberikan arah

gambaran dari penelitian yang sesuai dengan hipotasg diajukan.
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Suku Bunga Jumlah Kredit

I::> Investasi
Variabel X Variabel Y

Keterangan :
Variabel X = Variabel bebas ,yaitu Suku Bunga
Variabel Y = Variabel terikat, yaitu Jumlah Krethivestasi

——— = Arah hubungan

G. Teknik Analisis Data
Tekinik analisis data yang digunakan adalgmegresi dan korelasi dengan
langkah-langkah sebagai berikut
1. Mencari Persamaan Regresi
Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumusreRied-inier
Sederhana. Uji persyaratan ini bertujuan untuk negki@kan bentuk
hubungan yang terjadi antara variabel X (suku budga varibel Y (jumlah

kredit investasi). Model persamaan linier sederhgaidu:
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Y=a+ bX

Keterangan: X = Variabel bebas (suku bunga)
Y = Variabel respon yang diperoleh dari persamagresi
a = Konstanta regresi

b = Koefisien regresi

*" SudjanaMetode StatistikBandung: Tarsiti, 1996), p. 315
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Adapun untuk mencari suku bunga a dan b dipergumakaus:

(ZY)(EX?) — (EX)(ZXY)
ﬂ =

nix? — (Ex)?

n(IXY)- (ZX)(ZY)

n(Tx?)— (Tx)2

b=

2. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum data yang diperoleh dianalisis denganus statistik, terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan data dengan UjiniNditas galat taksiran
Regresi Y atas X. Uji ini digunakan untuk mengupakah galat taksiran
regresi Y atau X berdistribusi normal atau tidakngujian normalitas galat
taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan menggamaJji Lilliefors pada
taraf signifikasic = 0,05.

Adapun rumus Uji Lilliefors tersebut adalah sebdmaikut:
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Lo = |F(zi)— S(Zi)|

Keterangan:

Lo = Lilliefors hitung (harga mutlak)
F(Zi) = Peluang angka baku

S(Zi) = Proporsi angka baku

Hipotesis statistik:

Ho = Regresi Y atas X berdistribusi normal

Hi = regresi Y atas X berdistribusi tidak normal

Kriteria pengujian adalah:

%8 Sudjanapp.cit, p. 467
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Jika Lo<Lt, Ho diterima dan berarti bahwa distribiegresi Y atas X normal
Jika Lo>Lt, Ho ditolak dan berarti bahwa distribuegresi Y atas X tidak

normal

3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian regresi digunakan untuk megaui model regresi yang

digunakan. Perhitungan keberartian regresi ada&bhgai berikut:

. 59
5% (reg)’
Fhirurzg = §? res

F wapel dicari dengan menggunakan dk (derajat kebebasanpitang | dan
dk menyebut (n-2) pada taraf signifikan 0,05.
Hipotesis statistik:
Ho = Koefisien arah regresi tidak berarti
Hi = Koefisien arah regresi bererti (signifikan)
Kriteria pengujian keberartian regresi adalah:
Ho diterima jika Riuung<Fravelartinya koefisien arah regresi tidak berarti.
Ho ditolak jika Fiung>Fravel artinya koefisen arah regresi berarti.
b. Uji Linieritas Regresi
Uji Linieritas Regresi digunakan untuk mengetahpakah bentuk
hubungan antara Variabel X (Suku bunga) denganaWaliY (Jumlah

Kredit Investasi) linier atau non linier.

* |bid., p. 332
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Perhitungan regresi adalah sebagai berikut:
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52(TC)
S2(E)

Fh:'h.!]:g (Fr:,rj =

Ftabel menggunakan dk pembilang (k-2) dan dk peuty@bk)
Hipotesis Penelitian:
Ho = regresi linier
Hi = Regresi tidak linier
Regresi dinyatakan linier jika berhasil menerima Ho
Kriteria pengujian linieritas regresi adalah:

Ho diterima jika Fiung<Fabeimaka regresi linier

Ho ditolak jika Fiung>Franei maka regresi tidak linier

Selanjutnya dengan menggunakan analisian&f{ANAVA) dilakukan

uji linieritas regresi yang bertujuan untuk meng@gpakah bentuk
persamaan tersebut benar-benar linier atau tidakalifds varians
(ANAVA) juga digunakan untuk menguji keberartiangmesi. Berikut

adalah Tabel ANAVA regresi linier sederhana:

0 Ipid



DAFTAR ANALISIS VARIANS
UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINIERITAS REGRESI
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Sumber Variasi Dk | JK RIK/KT F hitung

Total (T) N | JK(T)=Y? YY?

Regresi (a) 1 | JIK@) =XYn SY?4In

Regresi (b/a) 1 | JKreg = JK (b/a) Sreg = JK (b/a) | S2 = Sreg

Residu n-2 | JKres = JK(T)-JK(a)K(b./g Sreg = JK res Sres

n-2

Tuna Cocok (TC) | k-2 | JK(TC)=JK(S)-JK(E) STC = JK(TC)

Kekeliruan n-k | JK(E)=CY)*K-(3YK)? k-2 §=gTC
k-2 SE = JK(E) SE

n-k

c. Uiji Koefisien Korelasi

Dengan memperhatikan karakteristik data ydmgeroleh diketahui

bahwa kedua variabel adalah data interval makaisanalata untuk

pengujian hipotesis adalah menggunakan Analisis elidsr Product

Moment Untuk mengatahui besar kecilnya hubungan anatareabel-

variabel yang diteliti, maka digunakan rumus KoselRroduct Momentari

Karl Pearson sebagai berikut:
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ro_ nYXY - (Y XY
xry= 22— (Va2 — (T2 )- (TF12)
R R O R S O R R P

Keterangan :

ry = Kefisien korelasi antara variabel x dan variabel

X = Nilai untuk variabel bebas (suku bunga)

Y = Nilai untuk variabel tidak bebas (jumlah kreutivestasi)

N = Jumlah sampel yang diambil
Dimana nilai terletak antara -1 sampai dengan 1, pl1<t.

Jika &y = 1, hubungan X dan Y adalah hubungan langsungsera dan

jika ryy= -1, hubungan X dan Y adalah hubungan tidak lamgsempurna.
Uji hipotesis ini dilakukan dengan ketentuan

1. Data dibuat berpasangan

2. Untuk menguiji hipotesis statistik digunakan:

Ho : p : k, = O (tidak ada hubungan antara X dan Y)

Ho : p : k> O (ada hubungan positif)

Hi : p: iy < 0 (ada hubungan negatif)

Kriteria pengujian:

Hi diterima bila gy (rhit) > Rabel

Hi ditolak bila ky (rhit) < habel

®1 Husein UmarRiset AkuntangJakrta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), p. 156
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4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keberartrmibungan antar
variabel X dan Variabel Y secara signifikan digusmakumus statistik t (uji t)

dengan rumus:
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Ket: rxy = koefisien korelasi antara variabel X demiabel Y

n = banyaknya sampel yang diambil

Untuk mengatahui hubungan antar kedua valritdrsebut maka terlebih
dahulu dicari harga t pada tabel dengan melihajatekebebasan (dk) = n-2
dan taraf signifikan satu arah yang sudah ditemukiengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% (resiko kesalahan yanpsstesistik dinyatakan
dengarz = 0,05
Pengujian hipotesis : Ho : p = 0 (hubungan tidgkigkan)

Hi : p > 0 (hubungan signifikan)

Kriteria pengujian: Ho diterima jikaifing < tavel

Hi ditolak jika titung > tabel

5. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah suatu angka koefigi@mg menunjukkan
besarnya variasi suatu variabel terhadap variabeinya. Koefisien

determinasi ini dinyatakan dalam prosentase. Untakgetahu prosentase (%)

%2 Sudjanapp.cit, p. 377
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besarnya variasi variabel terikat (jumlah kredvestasi) yang disebabkan oleh

variabel bebas (Suku Bunga) digunakan rumus sebagéit:

KD =(r,,)x 100%

Dimana :KD = Koefisien determinasi

rxy = Koefisien korelasi product ment

63

83 J. SupraptdStatistika Teori dan Aplikagdakarta: Erlangga, 1996),p. 146
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Jumlah Kredit investasi

Data mengenai jumlah kredit investasi yargnjadi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperetdara tidak langsung melalui
arsip laporan tahunamrnual repor} untuk tahun 2008. Jumlah kredit investasi
adalah seluruh jumlah kredit investasi yang dikeédaa oleh Bank-Bank Umum
Swasta Nasional di Indonesia yang diperoleh dapot@n Neraca tahun 2008
bagian Aktiva yang diperinci dalam catatan atasrdap keuangan.

Untuk memudahkan perhitungan maka jumlaldikravestasi akan disajikan
dengan pembulatan dalam milyaran rupiah, sehinggmjdmlah kredit investasi
terbesar 298,4 yang diperoleh PT Bank Andara d&ed# 1,9 yang diperoleh PT
Bank UOB Buana. (Lampiran 2, Halaman 59). Berdasarflata diatas dapat
dihitung rata-rataX) sebesar 74,6, varians (S?) sebesar 79,1 dan sjapdaku
(S) sebesar 6260,3. (Lampiran 5, Halaman 62).

Distribusi frekuensi jumlah kredit investasipat dilihat di bawah ini dimana
rentang data variabel X didapat dari data terbdgarrang data terkecil yaitu
298,4 — 1,9 = 296,5, banyaknya kelas didapat dengans Sturges K= 1 + 3,3
log 32 = 5,966 dibulatkan menjadi 6 dan panjangkeahterval didapat dari
rentang kelas dibagi banyaknya kelas yaitu P =52867 49,4. (Lampiran 7,

Halaman 64)
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Tabel IV.1

Tabel Distribusi Frekuensi Jumlah Kredit Investasi

Kelas Interval Batas Batas Frek. Frek. Relatif
Bawah Atas Absolut
1,9 - 51,3 1,4 51,8 15 46,8%
52,3 - 101,7 51,8 102,2 10 31,2%
102,7 - 152,1 102,2 152,6 2 6,3%
153,1 - 2025 152,6 203,0 2 6,3%
203,5 - 252,9 203,0 253,4 1 3,1%
2539 - 303,3 2534 303,8 2 6,3%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Xatat dapat dilihat
banyaknya kelas interval sebesar 6 kelas dan paijelas adalah 49,4. Untuk
batas nyata satuan, batas bawah sama dengan wgwah ldikurangi 0,5 dan
batas atas sama dengan ujung atas ditambah OkbieRee relatif terbesar berada
pada kelas pertama yaitu pada rentang 1,9 — 5h8sae 46,8%, sedangkan
frekuensi relatif terendah berada pada kelas kelimtu pada rentang 203,0 —
253,4 sebesar 3,1%.

Dari tabel distribusi variabel X diatas, maka dajigambarkan grafik Histogram:
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Gambar IV.1
Grafik Histogram Jumlah Kredit Investasi

2. Suku Bunga

Data suku bunga yang menjadi variabel tériledam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh secara tidak langswhgjui buku laporan tahunan
(annual repor} pada Bank-Bank Umum Swasta Nasional di Indonésmin
2008. Besarnya suku bunga dinyaltakan dalam prase(#8) dan diperhitungkan
berdasarkan modal atau dana yang dipinjamkan.

Dari data mentah diperoleh nilai tertinggriabel X tercatat pada PT Bank
Antardaerah dengan nilai suku bunga sebesar 20a209#ithi terendah pada PT
Bank Index Selindo sebesar 4,5%. (Lampiran 1, HafaB8). Skor rata-rata (X)
sebesar 14,0 varians JSsebesar 3,2 dan simpangan baku (S) sebesar 10,2.
(Lampiran 5, Halaman 62).

Distribusi frekuensi data suku bunga dapéhad di bawah ini dimana
rentang data variabel Y didapat dari data terbaéikarang data terkecil 20,0 — 4,5

= 15,5, banyaknya kelas didapat dengan rumus Stufge 1 + 3,3 Log 32 =
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5,966 dibulatkan menjadi 6, maka banyaknya kelatahd6 dan panjang interval
didapat dari rentang kelas dibagi banyaknya ke&si P = 15,5/6 = 2,5 maka

panjang kelas interval adalah 2,5. (Lampiran 6ahkian 63)

Tabel IV.2

Tabel Distribusi Frekuensi Suku Bunga

Kelas Interval Batas Batas Frek. Frek. Relatif
Bawah Atas Absolut

4,5 - 7,0 4,0 7,5 2 6,3%

8,0 - 10,5 7,5 11,0 2 6,3%

115 - 14,0 11,0 14,5 13 40,6%

150 - 175 14,5 18,0 12 37,5%
. 21,0 18,0 21,5 3 9,3%

18,5

220 - 245 215 25,0 0 0,0%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi \@laX diatas dapat dilihat
banyaknya kelas interval sebesar 6 kelas dan paRgas adalah 2,5. Untuk
batas nyata satuan, batas bawah sama dengan away dikurangi 0,5 dan
batas atas sama dengan ujung atas ditambah OkbieRee relatif terbesar berada
pada kelas ketiga yaitu pada rentang 11,5 — 148sse 40,7%, sedangkan
frekuensi relatif terendah berada pada kelas keegfadtonpada rentang 22,0 —
24,5 sebesar 0,0%.

Dari tabel distribusi variabel X diatas, raakapat dilihat grafik histogram

suku bunga sebagai berikut :
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Gambar IV.2
Grafik Histogram Suku Bunga

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Persamaan Regresi

Pengujian pertama dalam penelitian adalamgedakan uji persamaan
regresi. Persamaan regresi yang digunakan adajmésrdinier sederhana yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat huburagdara dua variabel.
Analisis linier sederhana terhadap pasangan datalipan antara variabel X
dengan variabel Y menghasilkan koefisien arah stgeebesar -8,59 dan
konstanta sebesar 195,0 dengan demikian bentukngahuantara variabel X dan
variabel Y memiliki persamaan regre$i = 195,0 — 8,59X. (Lampiran 14,

Halaman 73).
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Y=195,0- 8,59 x
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Gambar IV.3

Gafik Persamaan Regresi Variabel X dan Variabel Y

2. Uji Persyaratan Analisis (Normalitas Galat Taksiran)

Uji normalitas digunakan untuk mengetahuakah galat taksirar(y-Y)

regresi Y atas X dari kedua variabel berdistribuzimal atau tidak. Pengujian
normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukegengan uji Liliefors pada
taraf signifikan ¢ ) = 0,05, untuk sampel 32 dengan kriteria pemguiji
berdistribusi normabpabila L hitung (Lo) < L tabel (Lt) dan jika seilxalya
maka galat taksiran regresi Y atas X tidak beritissi normal.

Dari hasil perhitungan uji lilliefors, memypulkan bahwa galat taksiran

(Y — 1) dari kedua variabel berdistribusi normal. Hal ¢big dapat dibuktikan

dengan hasil perhitungan dimana Lo sebesar 0,148%ebesar 0,1565 maka Ho

diterima. (Lampiran 9, Halaman 68).
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian ini dilakukan untuk mengetaherarti tidaknya hubungan
variabel X dan variabel Y yang telah dibentuk melalersamaan regresi linier
sederhana. Kriteria pengujian yaitu terima Ho ji@ung < Rabel dan tolak Ho
jika Fnitung > Raves dimana Ho adalah model garis regresi tidak hberart
Berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian s2gdgperoleh nilai Riung
sebesar 4,91 danake sebesar 4,17 sehingga dapat diketahing> FRabel
yaitu 4,91 > 4,17 berarti Ho ditolak (Lampiran Halaman 79). Kesimpulan
dari perhitungan ini adalah model persamaan redresl 95,0 — 8,59X adalah
berarti atau signifikan.
b. Uji Linieritas Regresi
Uji linieritas regresi digunakan untuk metadmii apakah bentuk
persamaan regresi merupakan bentuk linier atawk tidaer. Untuk itu
digunakan tabel analisis Varians (ANAVA). Kritepa&ngujian terima Ho jika
Fhitung < Ftabel dan ditolak Ho jika Fhitung (bfalrtabel, dimana Ho adalah
model regresi liner dan Hi adalah model regresi In@er. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai Fhitung 3,06 < Ftabel 5,77 inigs& Ho diterima sehingga
dapat diartikan bahwa model persamaan regresipgasamaary = 195,0 —
8,59X merupakan model regresi linier (Lampiran Hélaman 80).
c. Uji Koefisisen Korelasi
Penentuan koefisien korelasi bertujuan kimengetahui besar kecilnya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Rergan koefisien korelasi

ini menggunakan rumus koefisien korelpdduct momendari Pearson.



64

Dari hasil perhitungan dengan korelasi PcbdMoment diperoleh

r,Sebesar 0,38 artinya cukup jauh dari -1 yang manaakin jauh dari -1

antara Variabel X dan Variabel Y tingkat hubungagak terlalu kuat.

Pengujian korelasi dilakukan dengan uji r Producnént dimanaz. < » 4 ...,

dengan tarafi = 0,05 dan sampel sebanyak 32 perusahaan, makaleip &,

= -0,38 < 0,306 maka Hi ditolak sehingga dari hgmhgujian tersebut
menunjukkan adanya hubungan yang rendah atau |lami@na suku bunga
dengan jumlah kredit investasi (Lampiran 17, Halar@d). Dengan demikian
hasil dari perhitungan koefisien korelasi sebesar-0,38 memiliki pengaruh
atau hubungannya negatif karena Hi < 0 yang bejikdisuku bunga naik
maka jumlah kredit investasi akan turun dan jikkustbbunga turun maka

jumlah kredit investasi akan naik.

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui apakah koefisien koretasyang didapat berarti atau

tidak, maka dilakukan uji signifikan dengan menggkan uji t pada taraf
signifikan 0,05 dengan db = n-2, kriteria pengujigen adalah terima Ho jikaiting
< tapeimaka koefisien yang terjadi tidak mempunyai arti ttdak Ho jika thiwung >
t taeimaka koefisien yang terjadi berarti.

Hasil perhitungan menunjukkanidng Sebesar 2,4 sedangkamde sebesar
1,70 karenankung > tanetmaka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa

korelasi antara variabel X dan variabel Y bergki@ampiran 18, Halaman 83).
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5. Uji Koefisisen Determinasi
Dengan menggunakan rumus koefisien detesningperoleh koefisien
determinasi sebesar 14,44% yang dapat diartikawdalesarnya variasi variabel
Jumlah Kredit Investasi ditentukan oleh Suku Bukiga sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti kondisi perekonomian, kiaginflasi, penawaran dan
pemintaan kredit, tingkat risiko kredit, dan situgsisar modal nasional dan

internasional. (Lampiran 19, Halaman 84)

C. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian statistik tealdpubungan yang signifikan antara
Variabel X (Jumlah Kredit Investasi) dengan Variab€Suku Bunga). Hal ini bisa
dibuktikan dengan koefisien determinasi sebesarl4®4, sehingga dapat
diinterprestasikan bahawa kenaikan suku bunga akidmti penurunan jumlah
kredit investasi dan sebaliknya penurunan suku #&uagan diikuti dengan
peningkatan jumlah kredit investasi.

Hubungan yang terjadi antara Variabel X Wanabel Y adalah hubungan yang
cukup rendah atau lemah akan tetapi walaupun damikiasih ada faktor lain yang
mempengaruhi naik atau turunnya jumlah kredit itass Sehingga dapat
diinterprestasikan pula bahwa kenaikan atau pemuarjumlah kredit investasi tidak

mutlak dipengaruhi oleh suku bunga.

D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini kid®epenuhnya sampai pada tingkat
kebenaran mutlak. Peneliti menyadari bahwa peaelitini masih banyak

kekurangan dan kelemahan diantaranya adalah :
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1. Keterbatasan faktor yang diteliti. Dalam hal innpkti hanya meneliti hubungan
antara suku bunga dengan jumlah kredit investasi.

2. Sampel penelitian yang hanya berjumlah 32 Bank UnSwasta Nasional di
Indonesia tahun 2008, yang bila dibandingkan deriggseluruhan dari Bank
Umum Swasta Nasional di Indonesia , sehingga Ipasielitian ini belum tentu

bisa dijadikan kesimpulan mutlak yang bisa mewaaluruh populasi
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penejisiag telah diuraikan pada bab
sebelumnya, khususnya pada perhitungan dan anaisistelah dilakukan dalam
bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hgdminyang negatif dan
rendah antara suku bunga dengan jumlah kredit tasigsada Bank-Bank Umum
Swastsa Nasional di Indonesia. Dari hasil uji paratan analisis dengan
menggunakan uji liliefors dengan taraf signifikdsto, kemudian dilakukan
pengujian dengan membandingkan Lo<Lt maka Ho di@rdan berarti bahwa
distribusi regresi Y (Jumlah Kredit Investasi) a¥agSuku Bunga) berdistribusi
normal.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian regregengan membandingkan
Fhiung>Fraber, maka Ho ditolak artinya model regresi berarti dgn linieritas
regresi dengan membandingkanwk<Fabes Mmaka Ho diterima artinya model
regresi linier. Sedangkan uji hipotesis koefisiearekasi Product Moment
menunjukkan adanya hubungan yang negatif dan reslana variabel X (Suku
Bunga) dengan variabel Y (Jumlak Kredit InvestaSghingga dapat dikatakan
bahwa perubahan kenaikan suku bunga kredit menkebatendahnya jumlah
kredit investasi yang akan diberikan Bank kepadatde

Dengan uji keberartian koefisien korelasingimpulkan bahwa suku bunga

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlakdit investasi. Sedangkan
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hasil perhitungan koefisien determinasi dapat gisilkan bahwa kontribusi suku
bunga terhadap jumlah kredit investasi sebesar4%,4edangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kondigirekonomian, tingkat inflasi,
penawaran dan pemintaan kredit, tingkat risiko ikrethn situasi pasar modal

nasional dan internasional.

. Implikasi

Implikasi penelitian ini adalah bank akan ningkatkan jumlah kredit
terutama kredit investasi yang akan diberikan b&efpada investor yang
membutuhkan modal untuk memperluas usahanya.

Kebijakan moneter pemerintah dalam hal imsehkan kepada Bank
Indonesia dalam menurunkan tingkat suku bunga.rDadarsaingan antar bank
jika bank memberikan suku bunga yang rendah malesiar akan tertarik untuk
meminjam modal kepada bank. Sebaliknya jika banknbegikan suku bunga

yang tinggi maka investor tidak akan meminjam ma@plada bank.

. Saran
Berdasarkan implikasi penelitian yang telalikemukakan, peneliti
memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi kaasyang bermanfaat,
yaitu antara lain :
1. Bank dalam memberikan kredit investasi hendaknyaishdidasarkan pada
analisis kredit yang baik sesuai peraturan, selindgpat dihindari adanya

kredit bermasalah.
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2. Untuk hasil penelitian yang lebih baik disarankamuld mengembangkan
penelitian selanjutnya.
3. Memperbanyak referensi dan bacaan yang berkenasganesuku bunga dan

kredit investasi.
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Lampiran 5

Perhitungan Rata-Rata, Simpangan Baku dan Varians Bgresi

Variabel X dan Variabel Y

1. Rata-Rata 1. Rata-Rata
_ X _ Y
X == ¥==
Tl T
4487 23873
32 32
=140 =74.6

2. Simpangan Baku

 on-1

Sx

3159
31

= 10,2

3. Varians

Sx= |

1315,9

,\._5 31

=3,2

_ii[X —X)?

2. Simpangan Baku

2 _[Y_Y_):
)

194058,3
31

= 6260,3

3. Varians

1194068,3
31

'\.-!

=791
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Lampiran 6

Perhitungan Untuk Menggambar Grafik Histogram

(Variabel X)

1. Banyaknya data (n) = 32
2. Menentukan Rentang Data (R)
R = Data terbesar — Data Terkecil
R=20,0-4,5
R =155
3. Menentukan Banyaknya Kelas Interval (aturan Styrges
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 32
K =1 + 3,3 (1,5051)
K = 5,966 (dibulatkan menjadi 6 )

4. Menentukan Panjang Interval (P)

rentang

Kelas

15,5

T 6

P=25



Lampiran 7

Perhitungan Untuk Menggambar Grafik

(Variabel Y)

1. Banyaknya data (n) = 32
2. Menentukan Rentang Data (R)
R = Data Terbesar- Data Terkecil
R=298,4-1,9
R =296,5
3. Menentukan Banyaknya Kelas Interval (aturan Styrges
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 32
K =1 + 3,3 (1,5051)
K = 5,966 (dibulatkan menjadi 6 )

4. Menentukan Panjang Interval (P)

rentang

Kelas

296,5

76



Cara Perhitungannya Lampiran 8

w

B

Kolom ¥ = 195,0 — 8,59X

195,0 - 8,59 (13,6)

= 78,2
Kolom Y -¥ = 91,1-78,2
= 12,9
Kolom (Xi- &) = (-84,9)-(0,1)
=-84,9

Kolom (Xi- Xi)? = (-84,9)*

=7202,2
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Lanjutan Lampiran 8

Perhitungan Rata-Rata, Simpangan Baku dan Varians Bgresi

Y=1950—- 859X

1. Rata-Rata
Y- ¥
Xi= z( )
T
_ 16
C 32
= 0,0

2. Simpangan Baku

o2 (Xi — Xi)*

rmr—1

166769,0
31

=5379,6

3. Varians

(X - X)°
.\_5 mn—1

i =

1166769,0
lo31

‘1.\.

=73,35
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Lampiran 10

Cara Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi

1. Y - ¥ diurutkan dari terkecil sampai terbesar ( -84 8sai 212,3)

2. Kolom Zi
X —Xi
Ti= Q
£
_ (—849)
73,35
=-1,16

3. Kolom Ztabel
Dilihat dari Zi kemudian dikonsultasikan pada daffacontoh Zi = -1,16
maka lihat pada baris 6 kolom 1,1 maka Z tab@)3770

4. Kolom F(Zi)
Jika Zi negatif maka = 0,5 — Z tabel
=0,5-0,3770
61230
5. Kolom S(Zi)
s(zi) = Normal data
Jumlah data
Contoh :L
32

=0,0312dst

6. Kolom F(Zi)-S(Zi)
Contoh =0,1230 - 0,0312
=0,0918
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Lampiran 12

Perhitungan Penentuan Persamaan Regresi Linier Sedena

Diketahui:¥X = 448,7 YY =2387,3
X= 14,0 > X? =6661,7
Y =746 XY = 30296,1

Model Regresi¥ = a + bX

_ ENEXD - (X)(ZXY)
“T nZ X (BX)?

_ (2387,3)(6661,7) — (448,7)(30296,1)
32(6661,7) — (448,7)°

15903476,4 — 13593860,1
C 213174,4— 2013317

= 195,0

n(SXY) = (EX)(EV)
n(ZxD = (2K

3

_32(30296,1) — (448,7)(2387,3)
B 32(6661,7) — (448,7)°

9694752 — 10711815
2131744 — 2013317

= -8,59

Model Regresi¥ = 195,0 - 8,59 X
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Lampiran 15

Perhitungan Derajat Kebebasan, Jumlah Kuadarat

Dan Kuadrat Tengah

Diketahui :}X = 448,7 Y)Y =2387,3
> X2 =6661,7 >Y2=372168,4
> XY =30296,1 ¥ =195,0-8,59 X
n =32 k =28

Perhitungan Derajat Kebebasan :

1.

2.

dk Total = 32

dk Regresi (a) =1

dk Regresi (b/a) = 1

dk Residu = n-2 = 32-2 = 30

dk Tuna cocok = k-2 =28-2 = 26

dk Kekeliruan = n-k = 32-28 =4



Lanjutan Lampiran 15

Perhitungan Jumlah Kuadrat:

1. JK (T) =YY2 = 372168,4

(%Y {2387,3)° 55699201,3
2.JK(a) = = = - = 178100,0

g 32

3. JK (bla) = b-[z)ﬂ’ -

(%) (EV—:'}

n

. —8,59{30296,1 _

i448.?)(238?.3]}
32

= -8,59 { 30296,1 — 33474,4}
= -8,59{ -3178,3}
= 27301,6
4. JK (S) = JK (T) — JK (a) — JK (b/a)
= 372168,4 — 178100,0 — 27301,6

=166766,8
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5. K (E)=L{TV* - ':Ef:':}

{(173,0)2 = S22+ {(187,7)7 - 225} + {(62,7)% -
.irszl.?j:} N [(29&4)2- B (29?,4]3} N {(9415)-2 3 ,igjj:} N
{{2149)2 - 220 {7697 - 4 {76 + (197 +
a7 - SR (a50p - 5. -

9,72 — & SJ:?’ 7). } n ':(B‘E’ﬂ)z _ (8':"1-02':} " {(? 19)2 — (?11.9:.=} N
{(180) - 22} +{(106,1)2 — 2220} + {(4,7)? - E} 4
(274.2)°

{522 - B2+ fa742)2 - E22 4 [(453)2
=21+ {9162 - 5+ {are - 224
{(128 4)* + (6 2)?— &2 8-?6-233} +{(14,2)2 B ,:141.2:,;} N
{ 2+ {(101,0)2 - 2222 4 f(57,0)2 -
= } [(m) _ 297 (69

(32.?3:}
1

=0+ 0 +0+0+0+0+0

-+ {(82,7)7 -

+518,6+0+4,2+0+0+0+0+0+0+0+0+0+0+7466,4
+0+0+0+0+0+0+0

=7989,2

6. JK (TC) = JK (s) — JK (E)

= 166766,8-/989,2 158777,6



Perhitungan Kuadrat Tengah :

. KT (T) = JK (T) =372168,4
. KT Regresi = JK Reg (a) =178100,0
. KT Regresi (b/a) = JK Regresi (b/a) = 27301,6

residil 155765.8

. KT Residu = JK = 5558,9
n—2 22-2
K Error 79892
KT (E) =2 - — 19973
n—kK 4
K {TC 1587776
KT (Te) 8 = 1587778 _ 64068

k—2 26
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Lampiran 16

Perhitungan Uji Keberartian dan Linieritas Regresi

» Keberartian Regresi
Perhittungan Ritungdan Fabel

KT (bja) 273016
—— = =4,91
KT (5) 55589

F hitung=

T tabel= (1 —x) (1, n-2)
=0,95 (1, 30)
= 4,17
Kesimpulan dari hasil uji keberartian
Ho = Model regresi tidak berarti
Hi = Model regresi berarti
Kriteria pengujian :
Terima Ho, jika Fitung < Fabel
Tolak Ho, jika Fritung> Fabel
Karena 4,91> 4,17 berarthifung > Rabelmaka,

Ho ditolak artinya model regresi adalah berarti.
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Lanjutan Lampiran 16

Linieritas Regresi

Hipotesis

Ho = Model regresi linier

Hi = Model regrresi non linier
Kriteria pengujian:

Terima Ho, jika Fitung < Fabel
Tolak Ho, jika Fitung> Fabel

Hasil perhitungan :

KT (TC) 61068
— = =3,06
KT (E) 19973

Fhitung =

Ftabel= (1 —«) (k-2, n-k)
= 0,95 (26,4)
=5,77

Kesimpulan :

Karena 3,06 < 5,77 berarthitung < Ftabe| maka Ho diterima artinya model

regresi adalah linier.

86
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Lampiran 17

Uji Hipotesis

Mencari koefisien dengan Rumus Product Moment

Menghitung koefisien korelasi antara variable belaslan variable (Y) dengan

rumus korelasi product moment dari Pearson seliegikiut:

Diketahui :
>X =448,7 Y =2387,3
Y X2=6661,7 >Y2=372168,4
n =32 > XY =30296,1
Fore n TXY—(X)(1)

Xy—

JizxI- X Dm sy - (T
(32) (30296,1)— (448,7)( 2387,3)

VI(32)e661,7)— (448,7)3H(32)(372168,4)— (2387,3)%)
969475,2—1071181,5

|
J ((213174,4)—-201331,7)(11909388,8)—(5699201,3)

—101706,3

. /(11842,7)(62101875)

_ —101706,3
2711925

= -0,38



Lanjutan Lampiran 17

Keterangan :

Ttabel =r (1-a)(n)
=-0,38 (1 -0,05) (32)
= 0,349

Hipotesis:

Ho=p=0

Hi=p=0

Kriteria pengujian:

Terima HI! jikaT»‘-’}':"F:::;:':

Tolak Hi, jika7,

¥ ZFrabel
Kesimpulan: -0,38 < 0,349 berasti, -#_,.. maka,
Hi ditolak artinya terdapat hubungan yang signifilkentara Variabel X (Suku

Bunga) dan Variabel Y (Jumlah Kredit Investasi)
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Lampiran 18

Perhitungan uji Keberartian Korelasi Product Moment (Uji t)

rn—2

thitung =

J1 =7

—0.38 /30
J1—(=0,14)

—90,38 (5,5)
v1—10,14

—2,09
0,86

=-24
T tabel = dk (n-2) = 1,70
Jika dihubungkan dengan t tabel pada dk = 32adar®,05 maka diperoleh nilai t
=1,70
Ho ditolak thitung >t tabel

Ho diterima thitung< t tabel

Kesimpulan : Karena 2,4> 1,70 berarti Ho ditoldainga terdapat hubungan yang

signifikan antara variabel X dan Variabel Y
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Lampiran 19

Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variateehXdap variabel Y
digunakan uji koefisien Determinasi dengan rumisgai berikut:
KD = rxvix 100 9%

= (-0,38) x 100 %

=0,1444x 100 %

= 14,44 %
Hal ini berarti pengaruh suku bunga terhadap juktalit investasi adalah 14,44
% melalui model regredi = 195,0-8,59X sedangkan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.



Lampiran 20

DAFTAR F

LUAS DIBAWAI LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.

Tabel 1

(Hilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

91

85

e 0 1 2 3 4 5 & T 8 g
A L P
o0 0000 0040 DO80 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0.1 0398 0435 0478 0517 0557 0595 0636 0675 0714 0754
02 0792 0832 0871 0910 0948 0387 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1243 1331 1365 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1581__ 1&28 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 21587 2190 5224
C6 2258 22491 2324 2357 2389 24922 2454 2486 2518 2549
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
08 2881 2910 2439 2967 26495 3023 3051 3078 3106 3133
02 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 3413 34385 3461 3483 508 3531 3554 3577- 3599 3621
1,1 3643 3665 3686 3708 372 3749 3770 3790 3810+ 3830
1.2 3849 3RE69 - 3888 3907 2925 3944 3962 3980- 3997 4015
1.5 4032 4048 . 4066 40R2 4099 4115 4131 4147 4162 4177
14 4192 4207 4222 4235 4251 4265 4279 4292 4306 4319] .
1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 45805 #4315 4525 4535 4345
1.7 1554 4564 4573 4552 4391 4599 4608 461§ 4625 4633
18 4641 4649 4656 4664 4671 4HTH 4636 4693 4699 4706
L9 4713 4719 4726 4753 4733 4744 4750 4756 24761 4967
20 477 4778 4785 78R L7935 4708 4803 4808 4812 4817
5] thizl 4834 4HAL abd- Shh 4542 whah 4R850 4494 4857
2.2 1161 4564 4868 4871 4555 4878 4881 4884 4887 4899
i 1893 4RI5 {BOH 4901 1904 45805 4909 4911 4913 4916
2.4 SUTR 4800 4029 saaz 7% 1300 4621 4832 4924 4925
2,5 4938 4940 4341 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4862 4963 4964
2.7 4485 4966 4967 4558 4968 4970 - 4371 4372 4973 4974
2.8 4974 . 4975 4376 4977 4977 4978 4979 4479 4930 4981
3 4981 4982 4962 4983 4084 4984 4985 4985 4986 4936
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4950 4950
3.1 45980 4991 4991 4991 4992 4492 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 1995 4995
3.3 4995 -4995 4995 1996 1596 4996 4996 4996 4998 4007
3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3.5 4598 4998 4998 4998 4998 4938 4998 4998 4998 4998
36  {oug 4998 4999 4999 r4699 4999 4999 4999 4999 4999
3.7 4999 4999 4959 4999 4959 49599 4999 4999 4999 4999
3.5 4999 3909 4999 5599 4999 4999 4999 4999 4999 4999
[ 3,9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 - 5000
Sumber : Theory and Problems of Staiistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Ce., New York, 1961,
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Lampiran 21 e

Tabel 2
NILAI XRITIS L, UNTUK LILIETOR:

Ukuran
Sampel

|
! 10 0,239 0:2:4 l 0,215 . L
| 1 0,284 J 0,249 0,230 0,217 P 0,206 !
L 8] b 0,242 0,223 022 | g9 /
13 } 0,258 ! 0,234 0,214 0202 | 0,190
14 0,261 £ 0,227 0,207 0,194 J 0,183
15 } 0,257 0,220 | o201 ’ 0,187 I’ 0,177
16 0,250 0,213 0,195 6,182 | 9473
|17 J 0245 | 0,206 a2z f o1z | 0,idg
I 13 5,230 ’ 0,200 / %184 | g3 [ 6166 i
/ 19 f 0235 {9,195 0,19 | @igo | ST
20 | o DA 0,166 ( 0,160 /
25 0,147 | 0,142
W} e 6,36 | 0131 |
s 30 , 0,763 - 0,736
& s 3

e ]

Sumber Conover, W, J., Practical Nenparametric Statistics. Johr, Wiley & Sens,
Ine., 1973 ' : :

Rl
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Lampiran 22

Tabel 3

L'z o'z gez
BE'L 161 ui'p
BE'ZT  BG'7 W'z
Lo’ - or's wy'g
F'C sz't wre

0B'g IO B0t by
B9 L' sl LLp
r0's LI's 125
Ly'y CATS S TS

IFET APET ZS'CL pe'nl UL 69l pe'rcr
UEIC R - BYWE T oL’ reig

IUST PU'92 8l'ss gz'ug LET'9T 09z fr'eg
8 18'8 ke's gon LB es's os'w

0566 05'66 6K'56 61'6q GP'GE FI'GE wrEe
02'6T 0%'S1 6161 g5l BR'EL LY'ET b6

mmnmqmnwuomw PEES  EZED ZOES 9gze
LET Lt ¥5Z £5% £5Z 252 _"mm

oo oog oeg 0a1 st 0% fie

HE'G
o'y

EH'G
kL'

05'yz
e

LF'us
9r'6T

2324
asz

ot

g6y

H6'Z
LCC Oy
' es'r
SUY gy
P Gpe
6E'L £y
LB'E o't
5¢°6 99'6
98 ou'y
TR s1'ry
08's  vg'g
65'9Z £g'9z
99'F  so'g
S'GE Bp'gs
PEET EF'ST
8029 6919
ara Ive

LL'G
ru'p
Tl
Le'c
607
1L's

EFBE TFEE 1r'65 ov'es
Ve IF'BT 0v'61 goiar

ZF19 901S RS wcqag
SFZ T ErT zez

o]

Gn'el
L'
FELE
18’
HE'RG
HEBT

L2039
844

Ud’t U0's zen

LB'C 8Me  pa'p

LE'9 ge'n 1oL

HS'C  BUE  g'C

R 00 Bty gt G
L 1A e
O 9z tp's epg ST's
Sy Bz gp £9'r
SIDTLS'0T LR'01 ee'rr

BE'V O 96'r ooy gy
O5R WR'PT rzior ggiey HE'ST
M G0 9rn 8z'g ap'g
SELT L9'LZ 18'LZ ¥E'er ri'mz
FER O OBE'E MR 1o's faa
9266 FE'SE EE'SG 0p'GE ST'sa
LG 9g'er se'sr pelgp §2'61
855 BZGS GSBS poug  cpge
SET LEZ eeT 0wz sgg
—_— T

L e g |4

26Nt
A8

LE'CT
GL'S
o0'et
I'G'y
18'og,
39'

10'66
Cu'sl

BGak
ooz

4z'ot
ta's

oz'le
'y

T
£r'or
6r'86
te'st

T50F
18:53

(10'0 w d wnqup HEMOY stieg wep gg'g a d
ANV TR wireg
IRRT uepeg WE] urSueg

n_h eywivfuagy

4 Bhgsg yniup

htaitag yepry

[

Uvidva




94

.. , i = ; - = oy : , vooOL'v 09't gE'L

Le's 1P €Mz ez 2z oL't  8L'z 6Bt w6'z  Lo't vU't  ITE oLl 11 e pe'e gz : : 7 »
Z'l PE'T W'l {6’ us't Do's vO'T 00z KUz 0%'T  ¥E'T  MnE ITT BED €58'¢ k9T D@’ ©o't  Ir'E WI'w £Z
TFT O 9r'z ©e'z 8S'C LT SU'T CE'T M6'E Zo't ZU't WUR 9ER Gt ov'e o't 66'C S”u. [ un.,n. 6L

PE'T LT IS0 UE'T G0 £0'Z Lo'z 'z 81T k@'t 9T'T 06T e0'% 0M'E §§'z  99°%  TR'ZT 90t pr't oC'v %z
L¥'a  18'z 89°%  €9'z  TL'T 0W'T  ¥E'T  66'z 0t LUt VI'E ICC OF'E 15C I8'e r0'v LE'P LBV mh”m Nc”n

L¥'1L BBl E6'L 98T O0D'F  S0'T 40'T SVT OE'T $z'z &% Le's vz ig'z  #u's  rE'C LO'C  L¥'e zE' 1T
EYL 997 £9'T GY'E LL'T 98'T KT S0'E £ £T'E OC'E LE'E SRR 90'F g’ ot'r  E2'r  ME'D S8'S o“”w

06'T  ZE'T  96'l  6u'l  vo'm  BO'T  Zl'T WUt £3'T  €e'T  1¢'T ec'z o Sr'z 09’z 1Lz BT o't GrL  sg'p [VFA

.ocmma.m?.w?.«%.«..«m.nco_nu
PG'Te BE'L  O0'F E0'T  Lolz ti'z of't

E9'% FL'T  06'Z EUR  TE'C  WHL'w 51
BT [L'Z LT £R'Z 16'T 00'C  LO'e S1'C LTE LE'E FFE T (e 0y 9Z'v €8y GO'% 109 BE'R
BG'l 00'Z w0'Zz  LO'Z I ST'T 61 €' 62'Z  bE'D LE'Z T 19'z 99'Z LL'% E6'T 91't G3't Iy g1

SLT BL'T 98'7  TG'T 00t BO'D QU LT SL'E SK'E 290 St 99T LT it ol'v Yo'y L'y 8I'C 1t's or'e
o'z O’y WO'T 1T’z STz GUT B8 6T'C  8'C ¥C'T  IMZ Gr'z 0o’z cer AT ol's 18'%  96'T 0" 63'E SV Dat
' -+

98'c  88'Z  96'z  10't  OU'E  BI'E €' LC'E SH'E  S9C IS'E GO gL't 68'C

0E'v FV'Y LLF BE'S £R'9 £O'B
Lo'z  e0'r  EU'T ST 02'T  FE'T  ®T'T  £R'T  LL'Z  Iv'E SH'E  6VE ¥s'z  63'z

¥u'T  9B'Z o't vB't  p9't 6y a1

LB'%  o0't  Lo't TI'E 0Z'C 6€Z't  ws'T ey Lo'e EL'E 08t ag't o0'r el'v ZE'R 96 BE'F T 9c's  89'R

zrz  8r'z  9i'z 12T 9Tz 62'c  EL'T  60'% BE'EI8TR ST 69T S'T 0L 6L'Z 0B'Z  s0't 62t BT vy €1

e FUB IT'C 9T'E RE'C BFE 1§ een O8'E 89°C RE'C En't kv 3T 9¥'P 68'F TO'S 98¢ 1S 9'w p

8Tz 12'c pTE L¥'T 1'%, s es'n T B9'% 99T 09'% 0T OL'E L' 9W'E 96T LR RE'E L't 09'v vr

LT UE'® LE'T  zM'E  Is'e 69T Lu'g RL'E 08'¢ ZO'v oUF G OR'F PR ZO'F 98T 0TS wi's pL's  Lo's

92'z  BC'T  Ie'r  re'T gL'z I¥'r  9¥'t  1s's 9T BT L9'T zun LT M9E 282 Z0'E 81t IW'E 09t La'e et

9rE  6¥E 9%t 19't o't wLe 99'c  H6'E 9u'F I O02'r  BE'F 0S'y  s8'v BE'" 90'S  IM'S  ©6'S  £5'0 EC'S

SE'T 9B’ O¥T T¥'T ov'i 05T ST 09'Z G8'z L'z uL'r  uB'T SR'T Z6'T . 00't  II'E 9T'C  6R'C  BRT  9L'b Tl

OLE U O'® 9WE  RE'T T0'Y OI'F 12F eZ'F oMY 9¥r ve'r o BUY FLT O EW LO'C ZE'S LS Zz'D 0zl 99's

¥PZOOLVT o082 e5't LS 19'% S92 LT kL't 6L T6'Z 9R'T DG S6'z e 60't  0z't 9e't 68'C  €E'E rE'p It

100 90'r  TI'P LU ST BE'F IMP ZS'h ow.m LL'y gL'y su'n 90's BC'S MU' 66'S §S'D g5t wo'Ol

65'c  19'Zz  MO'T L9 oL’ vL'Z  LL'T 2T SW'D 167 ¥ ie'g to'c ze'r EC'E OHY'E LT ol gy ol

ool gL g ar oE v oz a1 FL 1 11 or m_ 5 ] g 3 i z 1 :.Emhw_vo_
= A

Aurpquesd 4= _.A

—
tamynfuell 1 gvidva



95

aL't Bt L'l kRl BE 951 V' oz't ¥5'E or's Br'r 8§ r0'L
ERL 'L 0¥t ce't Bgtt  gu'L oL FLE 6LV 9L 08t se'l  ac'l i
LT 9L't o8t BW'l 06'l 88'C El'Z  2z's  ec's Ir't os'z 09’z ooz
BrL 8K IS0 KE'L LS'1 zE'l UL sttt eR't Rt 161 (6'l ooz ar
gL't cEL't ozeE'l R Z8'! 0oz s1'z v’z Ie't rr't TST 19D RO'Z
gF1 081 TSI 8%l B§'l  £e'tr Tl et €1 @9l 61 86't 1oz ¥
gL't oE't  °8'1 16l ¥E'} to'z LI'E 8zt sf'r  av'c  re'z  e'T DL'L
- S - S -4 L't o't weti €L 9Lt Zel GE'l ve'l o't Z0'Z v
L a1 891 vt L8't S0’z 10t 0%'Z eT'Z LT 6MEI 9%z 96 oL's
WToEs %'t oSt 19l we't  69'L ML BL'L FE'L o08'l  §6'1L 00’z ko'z or
'l s@'l 06'1  Le'l  o0'z  Bo'z RU'Z IT'T zE'T OF'ZT IS'T 69'T  6e'n L'z
S »E'L 191 91 E£9'0 L'l TL't. st't  0f'L Sl 6 96’1 B0’z  g0'C HE
LB'T  o8'l  ¥&'T  00'T  rO'T Uz L'z 8t sco'z E¥'EL  FS'Z - 18T L' st
S9°L @Sl 6S'I 291 oS8T 68'L  TL'l  BLL 2L L@l 081 s8'f  to'p 20'% gt
160 y6'l 861 yO'z  WO'L ST 1%'z  og't  wWE'T  L¥'r es'z  ee'z 9u'z 28T
L9 BTl 19t el ot Le'l Tt RL'U O 0S'T rET 68'1 98T 00'c go't  wO'T ¥E
S6'T 96'L  TO'T. 80T EU'T 0T’z sI'E  e'T Zv'z. 19'z ' OL'T  08'z  ¢R'z
65'L 18'L va't o't eE'l RL'T LU TWL @€'l 181 et o'z o't or'z e
10'c B0'T  L0'F oIt 'z ebz'z 63’z sET LY’z  99't; 89'T  ri't  yR'Z'T o@'z’
s’ ¥s'l BE'T 68l Tl eL'l BLL PRl 68'1 Bl 86"t »0'Z  BO'T  ZT'Z oc
90't  0T'T  si'z  6l't  LI't T 1M'E VI e’z 8d'c  LL's W't Ie'z
99"t gL 1Ll EL'n 't 0@l S8l 08'l  revi o't so't  oi'z 'z oz
80'T LT WU 2T 0z sor hez IS'T 00T L't ow's owT 96z
Lot B9’ Tn'r sl WLT IR LBl 18t sl o'z 90'z Iz oSi'T, 8%
ri'e S1'T 18’z Sz't ef't  wE'T L¥'I 9T 0oz YT 'EB'T rE't s’z
®B'L LLTT owLr we'h o 0ET ME'L BEL gE'L L6'l  TO'T  BO'T  CU'T  8l'Z T
ST 6I'T  92'z  er't  we'r  I¥z  o%'t  es'r we'z L'z 98t w6z zo'c
0Lt TL'UL ST GL't IRl €8l oa't  9a'1 es't  so'z . o't ST 81'% 9z
61'c  £I'Z  62'C  Ee'c  or'z  sr T o29'T . ou'z  1s'z 6R'T  68'% so'C
UL LT LT 08T ME'L LBl BE'T 8e'l  00'Z  wo'n 'z 81't ez ST
BZ'Z  LT'T  BE'T 9T WMI 6¥E  w9'T 99'C L'z 3€'C  ©8'z  te't no'e
YL 9L'T o€l TB'T 99T 68T ¥E'U 881 2oz 60'C .C1'%  SU'T zT'z rE
oo 00%F  00Z DOT  sL 03 or  og vz oz 9t *1 L Tt Ingeiusd |
1 SR AP = L
4 . Fuviiqmad 3p o'a

fvwinfem) 1 uvriva



96

L A L L L I T T T F RO R TTe [T T b TR G Bl P T T BTV

Teip e e sasnegy uiey

Ddinpiang 5

68
(LI |

[T

Tl
'y
et
a1l
is'
L'

Haty
]

it

BRI w

65't w'l L'l LKL
a1ty a1 ne'l uw;.
' IRy 1|
E&) £5* 1 wgYy
ety 5 | 26’
e Rl LA | uyti
i wRT LG
it bl LeML Eu'g
L |

I |

L wwL we
i 1 [T
A ¢ e HIU T
gy | Eath|

o' an'm uur
[&4F SR 4 GG'E

Dt arte '
A A Mo e
()
LR
L0 En
LEL T

Le
L'y

14 wH

LT BOTL

We 10 CI nh'y
1 LT | UL
LERER F I 'y

US'E PLE R

nrnt

1

Lkt

[F1NE

11

NI 14’1 | *
(B L' R .
Uuie i LA H{'L
HE ] Lo BLE ($14] nu
LR o't al't £
=t WE'E AT i
e (R | AN az e gty
[HF IS L (B KL E5 s | L L He'n AR MR [EESS7EN R O T | {1
oo 00 nn ol ne ol ik e ur g [ ot W] Wl " £ & “ L t I o 1
Fuvpigumed xp o« ey - - "

(uanfueg) |

UVLivVa



Lampiran 23
Tabel 4
Tabel Harga Kritik dari r Product - Moment,
Interval [Kepercayaan [Interval Kepereayaan Interval {Kepercayaan
No. No. —— ___INg
95% 99% 95% 99% 95% 99%

3] 0,997 0999 26| 02383 0,496 S5 0266 0,345
4| 095 099 27| 0381 0487 60| 0,254 o_sgi
S| 0878 0,959/, 28| 0,374 0478 65| 0,244 0,317]
6/ 0811 0917 29| 0,367 0,47| 70| 0,235 0,305
7| 0754 0874 30{ 0,361 0,463] 7S] 0,227 0,296
8 0,707 0.824f. 31| 0,355 0,456 80| 022 0,286
9 0,666 0798] 32| 0349 0,449/ 85/ 0213 0,278
10] 0632 0765 33| 0344 0.442| 90| 0207 0,27
11 0602 0,735 34| 0330 0436 95| 0,202 0,263
12| 0,576 0,708| 35| 0334 0,43 100{ 0,195 0,255
13 0,553 0.684| 36| 0,320 0,424 125 0,176 0,23
14 9,532 0.66i] 37 0.325 0,418 150 0,150 0,21
15/ 0,514 0,641 38/ 032 0,413 175] 0148 0,194
16/ 0497 0,623 39| 0315 0,408 200/ 0.138 0,181
17] 0,482 0,605 0| 0317 AN S g s 0,148
18| 0,468 0,59 41| 0,308 0,396 400 0,098 0,128
19| 0,456 0,57 42| 0,30¢ 0,393 500, 0,088 0,115
20 0,444 0,561 43| 0,301 0,389| 600{ 0,08 0,105
21| 0,433 0,545 44| 0,297 0384 700 0,074 0,097
22| 0423 0,537| 45| 0294 038| 800| 007 0,091

23 0413 0,525| 46 0,291 0,276| 900| 0,065 0,086
24| 0,404 0,515 47| 0288 0,372 1000 0,062 0081
25| 0,396 0,505 48| 0284 0,368

49! 0281 0,364
" | S0 o219 0,361
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Tabel 5 F
DAFTAR G
Nilai Pecsentil
Untuk Distribusi t
V =dk .
{ Bilangan Dalam Badan Daftar
Menyatakan tp )
V| Lasas to9e Lgars Loses Lo tase Las ‘o0 060 Yass
1 63,66 31,32 12,71 6.711 a40R 1,376 1,000 0,727
z 9,92 .96 4,30 2,92 LMy 1,063 OHIG 3617
3 5,84 1,54 3,18 205 1.6 078 0,765 1,584
4 .60 F fora 2,78 215 1.53 0511 .71 0.560
5 4,03 3,36 2,57 2,02 T4 0.920 0,727
6 Y 3,04 2,45 1,94 1,44 0.00A 0,718 :
7 3,50 3,00 =36 1.90 142 0894 Q711 (s o 3
8 3,35 2.90 2,31 1.HG 140 MHAY 9,704 G546 a2nz 0,110
8 3,23 2,82 226 1,83 1,38 0,483 0Tod n.543 L1 Joed | 0, V21t
10 337 296 k] 1,81 1,37 n.879 0,500 0,260 mizy
11 3,11 2,712 2,20 1.80 1,38 0.R76 0,647 0.260 012
12 3.06 Z.G68 za8 1.78 1.36 L1184 | 0,595 G259 D128
13 3,01 2,66 2,16 1,77 1,35 0,870 0,694 0,259 0,128
14 2.98 2,62 2,14 1,76 1.54 0,868 2.602 1,258 Q.128
15 2,95 2,60 2,13 1.75 1,34 0,866 G.631 0,536 0,254 0,128
16 2.92 2,58 2,12 1.75 1,34 0.365 065U 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,74 1.33 0.863 0.689 0,544 ©,257 0,128
18 2,88 Z.55 2,10 1,73 253 0.B62 06848 ;524 0,257 0,127
19 2,86 2.54 2,09 1.73 1,33 0,861 0,635 0,533 0,257 Q127
20 2,84 2,53 2,09 1,72 1A% 0,860 G657 0,543 0,257 0,127
Z1 2,83 e 2,05 1,72 1,38 0,855 0686 N5z DLEET 0,127
23 2,62 Zi5x 207 1,72 1,32 0.85% U, L8E e 3,256 0.137
23 2,81 .50 2,07 1,71 1,32 0,858 0,685 1582 0,256 0,127
24 2.80 2,49 2,06 et 1,32 0,857 0,655 0,531 0.256 0,727
N O o - %19 2,06 il 1.52 YRS U554 0,531 2,256 w127 |
76 8 2,48 2,06 1,31 1,32 0.856 0,684 0,533 0.256 0,127
27 5 ] 247 2,05 1,70 1,31 0,855 U,684 0,531 0,255 0,127
28 2.76 2,47 2,05 1.70 1.31 0,855 0,683 0,530 0,256 0127
23 2,76 246 2,04 1,70 3.31 G854 0,6R3 0,530 0,256 0,127
30 2,75 2,46 2,04 1.70 1.1 0,854 0,883 0,530 0,256 0,127
10 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0551 0,641 0,529 0,255 0,126
60 2,66 2.39 2,00 1.67 1.30 0,848 0,679 0,527 § 0,128
120 2,62 2388 1.98 1.66 1,29 0,845 0,677 0,525 02549 0126
(=1 2,58 2,33 1,26 1,615 1,28 0.h42 0.674 0,524 0,¥53 0,126
—_—

. 1
Sumber : Statisticel Tables for Biological, Agriciltural and Medical Rosearch. Fisher, BA.
Table L1, Oliver & Hoyd Ltd, Edinburgh.

»

dan Yates | ¥,
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PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN10% =

8 § s

1% | 5% | 10% 1% | 5% a 1% | 5% | 10% -

10 | 10 | 10 [ 10 | 280 | 1977 155 | 138 | 2800 | 537 | 310 | 247
15 | 15 14 | 14 1 200 | 202 | 158 | 140 | 3000 {543 | 312 | 248
20 ] 19 | 19| 19 | 300 | 207 | 161 | 143 3500 | 5§58 | 317 | 281
25 | 24 | 23 | 23 | 320 | 216 | 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 { 254
30 |-20 | 28| 27 | 340 | 225 | 172 | 151 4500 | 578 | 323 | 255 |
35 | 33 { 32| 31 360 | 234 | 177 | 155 | 5000 | S586 | 326 | 257
40 | 38 [ 36 ] 35 | 380 | 242 | 182 | 158 | 6000 | 598 | 329 | 259
45 | 42 1 40 | 39 | 400 | 250 | 186 | 162-] 7000 | 606 | 332 { 26l
50 | 47 | 44 | 42| 420 | 257 | 191 |-165 8000 | 613 | 334 | 263
55.1 s1 48 | 46 | 440 | 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 | 263
60 | 55 | 51| 49 | 460°] 272 | 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 1 59 | 551 s3 | 480 { 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 | 63 |'58 | 56 | 500 {285 | 205 | 176 | 20000 | 642 |-342 | 267
75 ] 67 | 62 ] 59 | 550 {300 | 213 | 182 | 30000 | 649 | 344 | 268
80 | 71 -l.65 | 62 [ 600 | 315 | 221 | 187 | 40000 -| 563 | 345 | 269
g5 | 75 | 68 | 65 | 650 | 329 | 227 { 191 | 50000 | 655 | 346 | 269
00 | 79 | 72| 68 | 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 | B3 | 75 | 71 [ 750 { 352 [ 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | ZI0 |
00| 87 | 78 | 73 | 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 { 94 | 84 | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 6GI | 347 | 270
120 { 102 | 89 | & | 900 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 109 | 95 | 88 | 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270 |
140 | 116 | 100 | 92.| 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270 |
150 | 122 | 105 | 97 | 1100 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 120 | 110 { 101 | 1200 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135-| 114 { 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 { 1700 | 477 { 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 | 1800 | 485 | 262 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
230 | 171 | 1390 | 125 | 1900. | 492 | 294 | 237 | 800000 | 663 | 348 | 27
246 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 271 |
260 | 187 { 149 | 133 | 2400 | 520 | 364 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271 |-
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 520 { 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 271"
' e | 664 | 349 | 272
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL —2*

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

Kampus Universitas Nager Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp.Fax. ; Reklor : {021) 4893854, PR. | : 4895130, PR I ; 4893918, PR IIl . 4892926
PR IV 1 4893982, BAUK : 4750930, BAAK : 4750081, BAPS! : 4756118, Bag. UHTP : talp. 4800046
Bag. Keuangan : 4832414, Bag. Kepegawaian : 4890536 Bag. HUMAS : 4898436

Nomor  :3475/H39.12/PL/2010 14 Juni 2010
Lamp. )
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kasubag, Institut Bankir Indonesia (IBI)

Di tempat

Kami mohon kesediaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jekarta :

Nama : Dwi Sulistyowati

Nomor Registrasi ~ : 8155067876

Program Studi ¢ Pendidikan Ekonomi Konsenirasi Pendidikan Akuntansi
Fakuitas : Ekonomi

Untuk mengadakan : Penelitian untuk Skripsi

Di + Institut Bankir Indonesia (IBT)
JI. Kemang Raya 35, Jakarta Selatan

Guna mendapatkan data yeng diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi dengan jndul;
“Hubungan Suku Bunge Dengan Jumlah Kredit Investasi Pada Bank-bank Umuni
Swasta Nasional di Indonesia,”

Atas perhazian dan bantuin Saudara kami ucapkan terima kasih.

Kepala Biro Administrasi
Akademik dan Kemahasiswasn
g
Tembusan : ) fa. Desfrina
1. Dekan Fakultas Ekonomi NIP. 19590409 198503 2 001

2. Kaprog / Jurusan Exonomi dan Administrasi
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Lembaga Pengembangan . 95
Perbankan indonesia
IMitra Andia Mambengun Masa Depan

SURAT KETERANGAN
Nomor : VII/127/DRP

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Dwi Sulistyowati
Nomor Registrasi : 8135067876

Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Fakultas ~ : Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta

adalah benar telah melaksanakan Penelitian untuk penulisan Skripsi di Perpustakaan
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI).

Demikian keterangan ini kami buat untuk dipergunakan seperlunya.

Jakarta, 21 Juni 2010

Kepala Seksi
Adm. Riset & Pengembangan Program

Jalsn, Kemang Raya No, 35, Jakarta Selatan 12730, P.O. Box 6708/JKSRB
Telepon : (62-21) 71790919, Fax. (61-21) 71790927, 71792711, 7195573
E-mail : div_allansl_strategis@lpplor.id - Website : www.lpplor.id
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PTRANK UIR

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desemnber 2008 dan 2007
{Disajtkan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. KREDIT YANG DIBERIKAN

a. Kredit yang diberikan menurut jenis penggunaan :

Pihak vang mempunyai hubungan istimewa
- Modal kerja
- tnvestasi

Kensumsl

Sub jumiah

Pihak ketiga

- Modal kerja

- Investasi

- Konsumsi
Sub jumiah

Penyisihan penghapusan dan kerugian restrukturisasi
Jumlah kredit yang diberikan - bersih

2008
Dalam
Lancar Perhatian Khusus  Kurang Lancar Diragukan Macet Jumiah

5.010.523.030 - . - 5.010.523.030
2.199.959.991 - - - 2.199.939.991

- 58,145,592 - 3 58.145.502

7.210523.021 58.145.592 - - 7.268.668.613
381.194.038 443 £.111.763.391 532.935.377 4332.804.547 394171541758
80.407.242.524 8.494.882.370 - . BR802.124.8M
12.954.225 936 2.745.518.165 - 332.407.466 16,032,151.627
474.555.506 963 19.352.163.926 532.935.377 4655.212.013  499.105.818.27%
(3.951,810.495) (147.276.481) . (149.731,424)  (4.248.818.400)
477.814.219.489 19.263.033.037 532.935.377 4515.480,589  502.125.560.402




103

PT BANK Ul
CATATAM ATAS LAPORAN KEUANGAN
Tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2008 dan 2007
{Disajikan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

B. KREDIT YANG DIBERIKAN {lanjutan)
Berikut adalah informasi pokok lainnya sehubungan dengan kredit vang diberikan :

a. Tingkat bunga rata-rata per tahun dalam Rupiah adalah sebesar 13,65% pada tahun 2008 dan 14,50%
pada tahun 2007,

b. Kredit yang diberikan dijamin dengan deposite, agunan yang difkat dengan hak tanggungan atau surat
kuasa untuk menjual dan jaminan lain yang umumnya diterima oleh perbankan.

¢. Kredit modal kerfa dan investasi diberikan kepada debitur untuk kepentingan modal kerja dan barang-
barang modalnya.

d. Kredit konsumsi terdiri atas kredit pemilikan rumah, kredit kendarzan bermotor dan kredit
perorangan.

&. Kredit program yang disalurkan dengan sistem chanelling sebesar Rp63,47 milyar pada tahun 2008
dan sebesar Rp63,74 milyar pada tahun 2007.

f. Kredit yang diberikan kepada karyawan bank merupakan kredit untuk membeli kendaraan, rumah
dan keperluan lainnnya yang dibebani bunga dengan Jangka waktu 1 {satu) sampal dengan 10

{sepuluh) tahun dan dibayar kembali melalui pemotongan gaji setiap bulan.

g. Saldo kredit yang direstrukturisasi per tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 adaizh sebagai berikut :

2008 2007
Kredit yang direstrukturisasi 2.716.791.589 2.556,686,040
Dikurangi penyisihan penghapusan dan kerugian restrukturisas (160.329.112) (290.264 824}
jumiah bersih 2.556.462.477 2.306.421,216

Restrukturisasi kredit dilakukan dengan cara perpanjangan jangka waktu kredit, penambahan fasilitas
kredit, pengurangan tunggakan bunga kredit, penurunan suku bunga, kapitalisasi tunggakan bunga
dan pengambilalihan aset (debt-to-gssets swap ). Dari jumlah kredit yang direstrukturisasi tersebut,
tidak terdapat kredit yang direstrukturisasi yang masih datam proses. Selama tahun 2008 dan 2007
tidak terdapat restrukturisasi dengan cara penyertaan {debt-to-equity participation) .

h. saldo kredit yang telah dikentikan pembebanan bunganya pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007
sebesar Rp5.198.147.290 dan Rp4.282 821,985,

23
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PT BANK KESAWAN Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For the years ended Degember 31, 2008 and 2007

(In Fuli Rupiah)

8. KREDIT YANG DIBERIKAN 8. LOANS
a. Berdasarkan Jenis Kredit a. By Type of Loans
2008
Lancar! Dalam Perhatian  Kurang Lancar’ Diragukan/ Macet/ Jumizhi
Khusus!
Current Special Mention Sub Standard Doubitiul Logs Total
Ap Rp Rp Rp Rp Rp
Pihak Hubungan letlmews Rofated Partles
Rugmh Rupih
Miodtal arjz B.393.620 437 - F03,628.437 Wiy Capdal
Iratlasl I T2 T 2 342,723,706 Jivestmant
FongumE 29206736 20216738 Conzuner
Karyawan 85008399 58,006 303 Ernployees
Sub Jumlah TE53 617 = THEIE17.050 Sub Torai
Pihak Hetiga Third Partlas
Rupish : Rupialt
Modad Kerja BEE 084, 742,281 28,357 390,850 5,082 108,403 1,850.544.318 38215 589315 BE1AT4.382 254 Waking Capital
Investas 120,735,004 576 1471 675,258 3 356,375,534 E500.602 738 128,083,762 548 Mnvestmant
Kersums| 501.562.180.734 BOTASEIME  ZMGETISE  LADLYIIBS EEIZETIMO  S18510335165 Cansumar
Sincltkasi B057,387 766 + - - . 16,097,387, 766 Spaicanong
Kargawan 1,808,681, 237 - 1,800,001 237 Employees
Debar Amerika Senkat Unitse! Statas Daker
Modal Kerja 132,708,561.333 = - 13278 551.053 Warking Capda
Coer Singapura Singapare Dolse
Modal Kera 18274 185,300 - 2 e healc] 1B510.428,522 Wirking Capilal
Investasi 760,967,820 - + TEOLEGT 820 havestment
Sub Jurmlah 1:381,139,139 148 37,803 B0z 435 7,528 683,000 3.556 315 B5E AT 530106405 1,479,850 BT 545 Sub Total
Junigh 1,280,784 807 414 37 S0, 807 438 7508 650 550 3,556,315.656 45535106403 TABT Toval
Dukurangl: Less Afivwanos for
Pervyisihan kanigian 11445 167 50 {102,350, 000) A5 340,000) (B0.000.006) {4,752, 200,000} 16 512,057, 590) Pragibie Logses
Jumish - Bersik 1,377,342 638,022 37501, 242 433 7A13,343,928 J.AWJlESB 44,746, 205,400 1,470.300.447 321 Total - Nt
2007
Lancar! Dalam Perhatian  Kurang Lancar Diragukan/ Macet/ Jumlahi
Khusus!
Curent Special Mention Sub Standard Doubtful Loss Total
Rgp Rp Ap Rp Rp Rp
PFilvak Hublngan tetismews Ralates Parties
Rupiah Rispizh
Bdodal K B840 550 574 £.9400, 659 520 Warking Capttal
Karyzwan 363.023.225 353,023,726 Eraploysas
Sub tatal 7,303,682,780 7,903,082,750 Sub Toeal
Pihah Ketiga Traird Parties
Fupiah Rugsialy
Mol Kara BE3 200 Bdb A2 13912810782 8.245,524.045 7,307 850,051 48150, 8B5.535 BT84 420,126 Wankingy Capltal
Karymasn 458 247 BOT B0 5917088078 3579,182406 2,524,198.373 5953, 182108 17221470874 Mweestment
Kemayms S7.234,352 292 5E31.405,873 928,538 44T 05 A8 +3T0,217883 6547555974 Coanaimes
Sinchzsi 200,154,333 - - . - 2008154833 Symalicabons
Haryawan TMETLMT = 2 T34871.027 Enrgiioyees
Ditar Amarke Sermt Uniert Sfales Dodar
41874040 35T - 41,874 B0 55T Wiy Capial
Colar Singapura Shigadors Dolar
Modal Kegn 2527 860006 - 2527 580,005 Watdigr Capial
Irvasiasi 525,805 545 - - - - 825,635,545 Ivestmant
St Tom 1,187 840,007,320 25,663, 196,613 12,754 845,758 19.852.897,683 56,474,805 507 1,402,485 98152 Sub Tota!
Jumizh 1,194,543 780,070 25,663,185 643 12,754,845,700 18562 972.683 547495, 537 1,309, 783.431,912 Tatal
Diikurangl: inss; Alowiancs
Panysian Kerugian (F0ET 34T B0 154, 181,888) (354842 533 {228.775,429) (6,704, 465.722) 118,370,253 2607 for Pogarible Logsas
Junish - Berslh 1,152,945 282, 150 n.uss.nugn 12,400,203.276 19,714,192, 464 50,770,438,815 1.281,410,228 652 Total - Mat
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Untuk tahun-tabun yang berakhir paa 31 Desember 2008 dan 2007
(dajam Rupiah)

8. KREDIT YANG DIBERIKAN (Lanjutan|

8.
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PT BANK KESAWAN Thk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
For tha yoars ended Decomber 31, 2008 and 2607
{in Fut Rupiah}

LOANS {Conlinued)

Perubahan dalam penyisihan kerugian kredit adalah sebagai
berikut:

The changes in the alfowance for possible losses are as

2008
Rp
Saldo Awal 18,379,253,260
Penylzihan sefama tahun beralan 15,638,738,338
Penerimaan kembalt kradit yang
dihapuskan dalam tahun berjalan #38.443,000

Penghapusan dalam tahun barjalan {18,344 367 006)
Saldo Akhir 16,512,067,582

fallows
2007
Rp
14,502 490 427 Beginning Bajance
4,442 032,120 Frovizion during the Year
Bad Debis Recoveres in Current Year-
561,073,647 Loans Written OF
(1,527,242.934) Cureni years - Loans Wiife OFF
18,379,253,260 Ending Balance

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian yang
dibentuk telah memadai untuk menutup kemungkinan
kerugian akibat tidak tertagihnya kredit yang diberikan.

Informasi signifikan lainnya sehubungan dengan kredit
yang diberikan adalah sebagai berikut:

#. Tingkat Bunga
Tingkat bunga rata-rata per tahun untuk kredit dalam mata

uang Rupiah adalah masing-masing sebesar 16,49% dan
14,50% pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007.

Tingkat bunga rata-rata per tahun untuk kredit dalam mata
uang asing adalah masing-masing sebesar 68%% dan
8,97% pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007,

b. Kredit yang Dijamin Pihak Ketiga
Jumtah kredit yang dijamin ocleh pihak ketiga per 31
Desember 2008 dan 2007 adalsh  sebesar
Rp 530430.735.366 dan Rp 369.091469.418 atau
sebesar 35,66% dan 28,56% dan jumiah kredit.

¢. Deposito yang Dijaminkan
Deposito berjangka yang digunakan sebagai jaminan atas
kredit yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2008 dan
2007 masing-masing adalah sebesar Rp
325.492.692.336 dan Rp 161.513.704.505 atau sebesar
21,88% dan 13.83% dari jumiah deposito berjangka.

d. Kredit Sindikasi
Kredit sindikasi merupakan kredit yang diberikan kepada
nasabah berdasarkan perjanjien pembiayaan bersama
denganbank - bank lain, Bagian bank dalam kredit sindikasi
dimana bank bertindak sebagai anggota pada tahun 2008
dan 2007 adalah masing - masing sebesar Rp
16.007.387 766 dan Rp 736.671.027.

Maragement belfeves that the above allowance for possible
losses is adequate to cover possible losses. which might arise

from uncollsctible foans.

Other significant information related fo loans are as faffows:

Interest Rates

The average annual interest rales of loans in Rupiah was

16.49% and 14.50% in December 31, 2008 and 2007,
respechvely.

The average annual inferest rate of loans in foreign cumency
denomination was 6.89% and 6.97% in December 31, 2008

and 2007, respectively.

b. Loans Guaranteed by the Third Parties

As of December 31, 2008 and 2007 total loans that are
guaranteed by the hird parfies is amounting lo Rp
530,430,735,366 and Rp 368,091,469.412 or repressnis

3

35.66% and 28 56% of total foans, respectively.

Time Deposits Pledged as Collateral

Time deposits  pledged as collsteral of loans as of

December 31, 2008 and 2007 amounting fo Rp
325492,692,336 and Rp 181513704505 or 21.88%
and 13.83% from lofal fime deposils, respectively.

d. Syndicated Loans
Syndicated Loans represent loans provided to borrowers

under & syndicaled agreemeni wilh other banks. Bank's
participationas @ memberin 2008 and 2007 amounting to Rp
16,097,387, 766 and Rp 736,671,027, respectively.
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160
PT BANK CIMB NIAGA Thk
{dahulufformerly PT Bank Niaga Thk)
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2008, 2007 DAN 2006 31 DECEMBER 2008, 2007 AND 2006
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in milion Rupiah, unless otherwise stafad)
11. KREDIT YANG DIBERIKAN 11. LOANS
Kredit yeng diberikan kepada pihak yang mempunyai Loans to related parties are disclosed in hote 44
hubungan istimewa diungkapkan dalam Catatan 44, Informasi Information in respect of maturities and inferest rates s
mengenai jatuh tempo dan fingkat suku bunga diungkapkan disclosad in Notes 49 and 50,
dalam Catatan 49 dan 50.
a. Berdasarkan jenis, mata uang, dan kolektibilitas a. By fype, currency, and collectibility
2008
Dalam
Perhatian
Khusus! Kurang
Laneari Spocial Lancar Diraguban! Macet! Jumlahi
Pass Monfion  Substorclrd  __ Doubtfl  __Lloss  _ Told
Pihak Istimewa Related parfiss
Ruplah Rupiah
Konsumsi 1815 . - . - 11815 Consumer
Modal keta 3825 3 2 x = 398 Wiriing captal
Sub Jurmlan 15,740 ) : = B 15,740 Sub Toia!
Fihak ketiga Third parties
Rupiah Rupiah
Konsums 1836188 25724 8,251 708% i) 21973845 Consumer
Modal kerja 3543223 463,737 1426584 70,181 82718 kelisvERt) Woking captal
Irveslasi T.68.175 81393 71,048 32801 9,313 755,730 imestment
Eszpor 17 1002 - - 147 36026 Export
Sub Jumizh 5207756 30r336 304983 173618 1,040212 61838345 Sub Totsl
Dolar Amerika Serikat United States Doilar
Kansumsi 76,595 = o = bl 00 Consumer
Modl kesja BIT9HT 328618 o = 1383 586,975 Working capial
Investasi 251056 182317 B2 = 164 2582718 Investment
Ekspor 74237 3412 1,770 = 70 B0 Export
Sub Jumlah 10891744 485407 68,508 - MTE2 11593884 Sub Totsl
Dolar Singapura Singapore Dollar
Koneumei ¢ A1 - - - 85 478 Consumer
Modal kerja 125,585 192 - - - 125,177 Working capital
Iestasi 57808 3061 - g = o g% Investment
Sub Jumbah 213,801 3453 ] - & n7.32 Sub Total
Euro Euwo
WModa kerja X5 - - - - 205 Working cagial
Sub Jimlah X5 3 i 5 5 205 Sub Toled
Yen Yen
Ekzpor 2 z : - o BfgR 8586 Expart
Sub Jumlzh . . . . 8,565 BfBH Sub Toia!
Dikurangi Less:

Penyisian hkerugian _(masel) _ (hdsn (04 __ (0BRR) _ (191763 _ (GMHE Alowiancs for posslbie losses
Jumizh EIEHE RSN et 143753 L4501 bl 2 Tota!




CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2008, 2007 DAN 2006

(Datam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan fain]

11. KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan}

e. Berdasarkan jatuh tempo

< 1 tahun
>1-5tahun
> iahun

Dikurangi:
Penyisihan keruglan

f.  Suku bunga rata-rata per tahun

Rupiah
Mata uang asing

g. Kredit yang direstrukturisasi

Kredit yang direstrukturisasi
selama tahun berjalan

Dikurangi:
Penyisihan kerugian

PT BANK CIME NIAGA Tbk

(dahululformerly PT Bank Niaga Thk)
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES
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NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2008, 2007 AND 2006

(Expressed in milion Rupiah, unless ofhemwiss sfaten)

11, LOANS {confinusd)
e. By maturity date

2008 20077 2006

40848312 28498653 20,465,238
19,866,011 19,341,841 14,573,230
13320438 12038281 10088679

TIB34T62 59878785 45127167

_(1614.918) (1.383318) (1.106.473)
122150844 58495469 44000654

< year
>1-5 years
>§ years

Less:
Allwance for possile lossas

f.  Average annual inferest rates

2008 2007 2008

12.62% 13.21% 15.58%
1% 1.37% 7.24%

g Restructured loans

2008 2007 2006

H2me 4772 781590

(BI81)  (52956)  (77.801)
04195 424281 683980

Rupiah
Foreign currencies

Restructured loans
during the year

Less:
Allowance for possible logses

Kredit yang direstruklurisasi melipui antara lain
penjadwalan ulang pembayaran pokok kredit dan
bunga, pembebasan tunggakan bunga, penurunan
tingkat bunga dan penambahan fasilitas kredit.

Tidak ada kredit yang direstrukturisasi yang termasuk
dalam kredit yang diberikan kepada pihak yang terkait

“ Disajian kemball Lihat Catatan 2

Halaman -5/73 - Page

Restructured loans inchide loans with rescheduled
principal and interest payments, reduced overdue
interest, reduced interest rales and increasad loan
facilities.

There is no restructured loans fo relaled partiss.

Restaled. Sez Mok 3
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RIWAYAT HIDUP

DWI SULISTYOWATI . Lahir pada tanggal 24

Oktober 1987 di Jakarta dan merupakan anak kedua
dari tiga bersaudara dari pasangan H.R.Partanto
Poerwo dan Erinawati Tanjung. Pertama mengenyam
pendidikan di TK Al Muhajjirin Pondok Kopi,

kemudian pendidikan dilanjutkan di SD Negeri 04 PG

Pondok Kopi dan berhasil meraih tingkat pendidikan

berikutnya di SMP Negeri 199 Duren Sawit.
Pendidikan Menengah atas dicapai di SMA Negeri 3&wdnangun dan
melanjutkan pendidikan tingkat atas di Universiteegeri Jakarta pada Fakultas
Ekonomi, Jurusan Ekonomi & Administrasi, ProgramdstPendidikan Ekonomi,
dan Kosentrasi Pendidikan Akuntansi. Selama pekaidiberlangsung telah
bergabung dalam organisasi Himpunan Mahasiswa amnyruskemudian
melaksanakan PKL di PLN Ragunan dan melaksanakandPBMK Negeri 40
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